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ABSTRAK

Makalah ini menerangkan tentang bagaimana caralanéwmnerja operasional dan
tata kelola proses bongkar muat peti kemas darik#akapal. Perusahaan bongkar muat
adalah perusahaan yang berbadan hukum dan didikkasus untuk melayani kegiatan
bongkar muat dari dan ke kapal. Dalam menjalanksahanya, secara professional, mitra
perusahaan bongkar muat bekerjasama dengan baaten pesabuhan (BUP) untuk melayani
dan memperlancar kegiatan bongkar muat kapal. Dat@taksanakan kerjasama tersebut,
untuk memberikan hasil yang terbaik bagi keduatbplhak, tertuang dalam suatu perjanjian
level layanan (Service Level Agreement/ SLA) danmberikan jaminan atas layanan
(Service level guarantee/ SLG). Untuk itu, dipeglnlsuatu tata penilaian kinerja operasional
yang dianggap mewakili dalam pelayanan terseblahSatu Metode penilaian kinerja mitra
perusahaan bongkar muat adalah dengan menggunakémdem balance score card,
berdasarkan parameter Key performance indicatoankeer tersebut meliputi : Perspektif
finansial, Perspektif pelanggan, Internal bisnissps, Pembelajaran dan Pengembangan.
Rekomendasi adalah berdasarkan hasil penilaiammesea KPI diatas, memberikan hasil
yang mengarah kepada perbaikan berkelanjutan mesiaddart performansi yang lebih
baik.

Kata kunci : balance score-card, Jasa bongkar muat, Penterineaminal peti kemas,



THE ASSESSMENT OF OPERATIONAL PERFORMANCE
AND WORKING GOVERNANCE OF STEVEDORING
OPERATIONS: THE CASE OF A CONTAINER TERMINAL
IN TANJUNG PRIOK INDONESIA

ABSTRACT

Stevedoring services play in important functiontihe effective and efficient

performance of cargo handling operations at coetaiterminal. Further,

stevedoring company is a company incorporated w k&nd established

specifically to serve loading and unloading aciegtfrom and to the vessel in
which the operational and commercial aspects ofcztiandling rely on the

performance and the service organization of stemegl@perations. In conducting
its business, the stevedoring company cooperatés j@intly operates with

terminal and ship operators to fulfill the expechegher performance in time and
costs factors. The cooperation is also influengethb governance of stevedoring
services depending on the service level agreen8iri)(as well as service level
guarantee (SLG). This paper is intended to assesh khe operational

performance and governance of container particulading the case of a
container terminal in Tanjung Priok, Jakarta Indo&eThe balance score-card
method based on Key Performance Indicator (KPlygplied in assessing the
operational and governance performance of the cesvprovided. The study
obtained a result that four parameters of financastomer satisfaction, internal
business process and employee knowledge developanerdetermining factors
creating better both operational and governancdopeance of stevedoring

services.

Keywords: Stevedoring services, governance, coetaigrminal, balance score-
card
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BAB 1
PENDAHULUAN

11  Latar Belakang Masalah

Pelabuhan Tanjung priok, Jakarta, Indonesia, tdcleli Jakarta Utara,
Pelabuhan Tanjung Priok merupakan pelabuhan dasibuér di Indonesia.
Pelabuhan ini menangani lebih dari 30% komoditi Ndligas Indonesia,
disamping itu 50% dari seluruh arus barang yangidtel masuk Indonesia
melewati pelabuhan ini. Karenanya Tanjung Priok upekan barometer
perekonomian Indonesia. Fasilitas intermoda yanmggkap di pelabuhan ini
mampu menghubungkan Tanjung Priok dengan selurtzhdidndonesia. Dengan
Teknologi dan fasilitas modern, Pelabuhan TanjungkRelah mampu melayani
kapal-kapal generasi mutakhir yang secara langsoeiguju ke berbagai pusat
perdagangan internesional (direct call).

Pengembangan pelabuhan ini diarahkan mampu mesigast percepatan
bongkar muat barang melalui penyediaan dan kelgragkdasilitas pelayanan
spesialisasi. Pembangunan inner road, pelebarandatu pintu gerbang masuk
kapal (menjadi two-way traffic) dan pendalaman ahingga mencapai -15
mLWS merupakan prioritas program yang dilakukan.

Sehubungan dengan hal tersebut dan adanya kes&epsattingan, tugas,
tanggungjawab, dan memberi hasil yang optimal PRlindo Il cabang Tanjung
priok, selaku pengelola usaha pelabuhan menunjtria rperusahaan lokal dalam
mengusahakan pekerjaan bongkar muat dan penanararg dari dan ke kapal.
Konsep kerjasama yang dilakukan oleh PT. Pelindoabang Tanjung Priok
terhadap mitra perusahaan bongkar muat adalahkpglessama port coopetation,
yaitu Pola kerjasama pengelolaan pelabuhan yangsalid dengan melakukan
kerjasama sembari melakukan persaingan dengan ikéimasamanya. Yang
dimaksud dengan persaingan adalah PT. PelindddnmaTanjung priok sebagai

badan usaha pelabuhan juga mengupayakan bekergkdsomuat, sembari



memberikan kerjasama kepada mitra Perusahaan bongkat untuk memberi

pelayanan kinerja yang lebih baik kepada pelanggtayaran.

Port Operator VS Stevedoring

Gambar 1.1.1Kesamaan Kepentingan Bisnis BUP dengan Stevedoring
» Berdasarkan undang-undang yang berlaku di Indoresiaa entitas
tersebut diakui untuk melakukan kegiatan bongkaatmu
* BUP belum mampu memenuhi standar pelayanan keppatamggan.
» Kedua entitas sepakat untuk melakukan kerjasamak umiemenuhi
standar pelayanan kepuasan pelanggan.
» Kesamaan kepentingan dalam pemenuhan misi dar.targe

PT Pelindo Il cabang Tanjung priok menetapkan $ysyarat tertentu
yang tertuang dalam perjanjian tingkat layanan (SLAerupa kinerja
produktifitas, syarat-syarat pembayaran, penyedlesadministrasinya dan target
hasil produksinya. Syarat-syarat tersebut adalamioan kinerja yang mewakili
layanan pelabuhan Tanjung priok dalam memberi pelay kepada pelanggan
dalam bentuk standart kinerja pelayanan yang disdbogan jaminan tingkat
layanan (SLG).

1.1.1. Perusahaan Bongkar Muat
Sesuai definisinya, Di negara Republik Indonesegdasar peraturan
menteri perhubungan Republik Indonesia nomer ért&014, Perusahaan
bongkar muat adalah perusahaan yang berbadan hwalammdidirikan
khusus untuk melayani kegiatan bongkar muat dan He kapal di
pelabuhan. Adapun kegiatan bongkar muat melipgfigiten :
1. Stevedoring pekerjaan membongkar barang dari kapal ke

tongkang/dermaga/truk atau pekerjaan memuat badarnigtongkang/



2. dermaga/ truk ke dalam kapal, sampai tersusun dalalka kapal,
dengan menggunakan derek kapal atau derek darat.
3. Cargodoring pekerjaan melepas barang dari tali/ jala-jalas (@ickle)

dan mengangkut ke gudang/lapangan penumpukanetaiikaiya.

4. Receiving/delivery pekerjaan memindahkan barang dari tempat

penumpukan di gudang dan menyerahkan sampai tersapi diatas

kendaraan di pintu lapangan penumpukan/gudangsatzaliknya.

| Stevedoring Lift On Lift Off Receiving / Delivery |
' (LOLO)
é Gate in
™ Luading [TTTHEITEIIT] ? T M Re(e“”ng ﬂ
A, - Ut esUuy = = o -
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Wharf/ pischarging Terminal's 3] Customer’s
Quay B ruck Container Truck Gate
Yard out
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Gambar 1.1.5kema Kegiatan Bongkar Muat di Pelabuhan

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan bongkardnuatjuk oleh
perusahaan pelayaran untuk melakukan kegiatan bhongkat atas kapal di
pelabuhan. Dan apabila di pelabuhan, tidak terdppaisahaan bongkar
muat, Perusahaan pelayaran berhak dan bisa metalkagiatan bongkar

muat.

Badan Usaha Pelabuhan

Kegiatan pengusahaan pelabuhan secara komerslahaeediri atas
penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhangas#aterkait dengan
kepelabuhanan, yang meliputi penyediaan dan pedaygasa kapal, jasa
barang dan jasa penumpang.

Pengoperasian pelabuhan mempunyai maksud untuk emEmgar
perpindahan intra dan antar moda transportasi,gaebpusat kegiatan
pelayanan transportasi laut, sebagai pusat distridan konsolidasi barang.
Adapun fungsi dasar dari Badan Usaha Pelabuhadasesmkan undang-

undang nomer 17, tahun 2008 adalah:



1. Penyediaan kolam pelabuhan dan perairan untuklilites kapal dan
tempat berlabuh.

2. Pelayanan jasa-jasa yang berhubungan dengan peamakdpal-kapal
(pilotage) dan pemberian jasa kapal tunda untuklkagpal laut.

3. Penyediaan dan pelayanan jasa dermaga untuk taanddf, bongkar
muat barang dan hewan serta penyediaan fasilitak haun
penumpang.

4. Penyediaan dan pelayanan jasa gudang dan tempatbperan barang,
pusat distribusi dan konsolidasi barang, angkutgredhiran pelabuhan,
alat bongkar muat serta peralatan pelabuhan.

5. Penyediaan tanah untuk berbagai bangunan dan kpasehubungan
dengan kepentingan kelancaran angkutan laut inasiktri.

6. Penyediaan jaringan jalan dan jembatan, tempatgturigendaraan
(lahan parkir), saluran pembuangan air (sanitasidfaliasi listrik,
instalasi air minum, depo bahan bakar dan armacegam kebakaran.

7. Penyediaan jasa terminal bongkar muat petikemastanucurah cair,
muatan curah kering dan kapal RO-RO.

8. Penyediaan jasa lainya yang dapat menunjang pelayajasa

kepelabuhan

Dalam jaringan transportasi, pelabuhan memiliki giinpelabuhan
sebagai penghubung (link) meliputi, fungsi peramtantara dua kawasan
(interfance), pintu gerbang arus barang (gatewawg)kwasan perdagangan
bebas (free-port) dalam area kawasan industri §imd estate).

Pelabuhan dipandang sebagai salah satu mata daitan proses
transportasi dari Node asal barang sampai nodartiuparang. Pelabuhan
mempunyai fungsi sebagai link, maksudnya unit kegajag menjadi bagian
suatu sistem transportasi laut dan moda transpdaimya yaitu udara,
darat, kereta api dan sistem perpipaan khususnyg lparfungsi sebagai
terminal penerima minyak dan gas untuk operasi inaag lepas pantai /

offhore.
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Dalam kawasan pesisir, pelabuhan mempunyai fungsanpara
(interface) maksudnya pelabuhan menyediakan berbfglitas dan
pelayanan jasa yang dibutuhkan untuk perpindahadarmaogkutan darat ke
kapal atau sebaliknya dalam kegiatan perpindahaanbgaantar kapal
(transhipment), secara skematis fungsi interface.

Dalam fungsinya sebagai interface, pelabuhan pagmmnya
berfungsi menyediakan fasilitas, bukan sebagaiadpekegiatan interface,
kecuali sebagian kegiatan yang dilaksanakan olefthauserminalnya.
Institusi operator interface yang berlaku di Indsaeialah perusahaan
bongkar muat (PBM atau jasa stevedoring).

Pelabuhan berfungsi sebagai pintu gerbang perdaggggteway),
artinya pelabuhan melaksanakan prosedur dan paneyang harus diikuti
kapal yang menyinggahi pelabuhan. Selain itu pélabutersebut juga
berfungsi sebagai gerbang keluar masuknya baraeg@ing dengan
menyatunya dan semakin sederhananya proses pegdagazkibat
semakin efisiennya aktivitas pelayaran, dan tekgiggenanganan barang,
maka berkembang pula pola logistik jasa pelabul&ehingga fungsi
pelabuhan tidak hanya sekedar sebagai suatu gateyaag bersifat statis
tetapi telah mengarah dalam sistem entitas indyastg dinamis. Jadi ada
kesatuan aliran antara pelabuhan dan kawasan indlidbelakangnya
(hinterland) dalam sebuah kawasan yang biasa disgima pelabuhan,

zona ekonomi khusus (bonded zone), free port ztznefeee trade zone,

Rumusan Masalah

Berdasarkan alasan pemilihan judul maka dapat disken permasalahan

dengan target bagaimana pola kerjasama antara BUWPP&8M (perusahaan

bongkar-muat) dapat direalisasikan melalui kolabiostau kontrak perjanjian

komersial. Di dalam kontrak perjanjian kerjasameerapional antara Badan

Usaha Pelabuhan (BUP) dengan mitra perusahaan &onglat juga dimuat hak

dan

kewajiban masing-masing perusahaan, penghargaaward) dan



penghargaan (punishment) apabila terjadi ketidaksas dalam kinerja, jangka
waktu perjanjian dan biaya perjanjian. Karenanyandar kinerja yang perlu
dicapai dalam proses kolaborasi juga akan ditidglam tesis ini.

Selanjutnya, untuk mendapatkan standartisasi aas, Iperformansi dan
kinerja mitranya, sebagai BUP, PT. Pelindo Il dadaperjanjian tingkat layanan
juga mensyaratkan pencapalagy Performance IndikatofKPI) operasional dari
mitra Perusahan Bongkar Muat. Untuk kegiatan tiesidgontrak empirik antara
PT Pelindo Il Cabang Tanjung priok dan salah sagterator PBM di Tanjung
Perak yaitu PT. Adipurusa akan menjadi bahan #taslis yang dirujuk. Terkait
hal ini, diasumsikan bahwa PT. Pelindo Il Cabaramjiing Perak menetapkan
Syarat-syarat tertentu yang tertuang dalam peaanjingkat layanan (SLA),
berupa kinerja produktifitas, syarat-syarat pembmya penyelesaian
administrasinya dan target hasil produksinya. Sysyarat tersebut adalah
cerminan kinerja yang mewakili layanan pelabuhanjureg priok dalam memberi
pelayanan kepada pelanggan dalam bentuk Jamirgkatitayanan (SLG).

Sebagai counter atas persyaratan KPI tersebut géngngkan dalam
perjanjian tingkat layanan dan evaluasi tahunanravfierusahaan bongkar muat
menyiapkan suatu sistem yang terintegrasi dalammgan sistem terminal operasi
berupaKey performace Indicatoyang terangkum dalam rangkaialance Score
Card (BSC). Dengan adanya KPI dalam rangkaian Balance scode @igsamping
memenuhi hasil evaluasi dari Pelindo Il, perusahaina PBM dapat menilai
kinerja perusahaannya untuk tetap survive dan bdskeg dalam menjalankan

usahanya.

1.3  Tujuan

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah memapagala kerjasama
yang dilakukan oleh PT Pelindo 2 bersama mitragsraan bongkar muat dalam
upaya meningkatkan keunggulan daya saing pelabuatmamingkatkan pelayanan,

produktifitas, kesempatan berusaha, menjalin hudongang harmonis antara



badan usaha pelabuhan dengan pengguna jasa/ atina dengan menciptakan
saling percaya berlandaskan prinsip kredibilitasn darofesionalisme. Pola
kerjasama ini tertuang dalam suatu perjanjian @ahdlkyanan (SLA) dengan
memberikan jaminan tingkat layanan (SLG) kepadargglan pengguna jasa.

Tujuan ke dua dari penulisan tesis ini ditargetdapat menjadi rujukan
proses evaluasi kinerja kemitraan kerjasama yabil lebyektif sesuai dengan
kesepakatan yang dijamin dalam suatu jaminan tintkgmnanService Level
Guarantee( SLG ) bagi Pelindo 2 cabang Tanjung Priok sebBg#? dan mitra
perusahaan bongkar muat. Dimana jaminan atas eeyaiog diberikan kepada
pelanggan, sehingga membuat pelanggan tersebutatikan atas layanan yang
diberikan. Dampak lain yang akan muncul dari sienyedia layanan adalah
adanya standartisasi pelayanan dari Pelabuhani@Rjtok.

Tujuan ketiga dari penulisan makalah ini adalah ge&splorasi
implementasi optimalisasi faktor kinerja dan tatdola proses bongkar muat di
pelabuhan Indonesia dengan studi kasus pelabuha@junba Priok dengan

menggunakan metode balance score card

14 Batasan Masalah.

Untuk menghindari pembahasan yang ada agar tidslebar sehingga
dapat merambat pada masalah yang lain maka peahyadatasan-batasan yang
melingkupi permasalahan yang ada. Tingkat pencagsetayanan kegiatan atau
atribut kerja dalam kegiatan operasional pelabultepat diukur dan dijadikan
pedoman dalam pemberian pelayanan jasa di pelab8kanara universal, kinerja
operasional pelabuhan di seluruh dunia hampir sataa diterapkan dengan
mengikuti ketentuan-ketentuan yang dilakukan oleNCUAD. Kinerja
operasional tersebut secara keseluruhan dapaddigekkan dan terdiri dari :

1) Kinerja pelayanan kapal
2) Kinerja pelayanan barang / produktifitas bongkaamu

3) Utilisasi fasilitas dan peralatan



Kerjasama yang dilakukan antara Badan Usaha Peab#T Pelindo 2
cabang Tanjung Priok dengan mitra perusahaan bomglat, tercakup dalam
kinerja pelayanan barang/ produktifitas bongkar tmiintuk itu pembatasan
masalah hanya dilakukan untuk kegiatan bongkar megaja. Untuk
menggambarkan tingkat pelayanan barang yang teledpal oleh pelabuhan
secara rata-rata, digunakan satuan pengukur (tdoR yang dijadikan pedoman
atau standar dalam menentukan kebijakan pelayaaapelabuhan. Tolok ukur
tersebut diperoleh dari hasil yang dicapai di laj@ganmelalui pengamatan yang
cukup lama dan dapat pula diperoleh melalui suaneitian di lapangan untuk
jangka waktu tertentu

Dalam melakukan kegiatan sebagai terminal petideedomestik, pihak
PBM menggunakan Balance Score Card ( BSC ) seltalgdi ukur mengukur
kinerja dalam bentuk parameter key performancecaidr (KPI), dihitung dan
dilakukan evaluasi tiap bulan, sebagai berikut :

1. Perspektif keuangan
2 Perspektif Pelanggan
3. Internal Bisnis Proses
4

Perspektif pembelajaran dan perkembangan
15 Kontribus.

Dengan demikian dari penelitian ini diharapkan dvapa hal sebagai
berikut :

1. Pola kerjasama operasional antara PT Pelabuhandsioll cabang Tanjung
Priok dengan mitra Perusahaan bongkar muat, haandaskan dan lebih
mengarah kepada produktifitas kinerja, saling bgirkauntungan, dan tidak
mematikan ke dua belah pihak.

2. Karena diberi keleluasaan menjalankan bisnis prysesnitra perusahaan
bongkar muat menguasai hampir 90% pangsa pasarmada konvensional,

pelabuhan Tanjung priok, Indonesia.



3. Penggunaan Key Performance Indicator dalam benalanBe Score Card,
membantu mitra perusahaan Bongkar muat dalam meémparsyaratan dan
evaluasi kinerja tahunan, baik oleh PT. Pelindmdlupun untuk kepentingan
kelangsungan usahanya sendiri.

4. Penggunaan pola kerjasama operasional bongkar ami@ta PT Pelabuhan
Indonesia Il cabang Tanjung Priok dengan mitra Ssdraan bongkar muat
yang sudah berjalan di pelabuhan Tanjung priokardipkan dapat menjadi

tolok ukur dan project percontohan bagi semua pélab di Indonesia.

16  Hipotesa.

Dugaan awal dari tesis ini adalah bahwa dengaakwhbn kerjasama
antara PT. Pelindo Il dengan mitra perusahaan lasngiuat akan menjadikan
marak atau banyaknya bermunculan mitra perusahaagkbr muat di Tanjung
Priok.

Dengan dilakukan perjanjian tingkat layanan ( SLA) yang dilakukan oleh
PT. Pelindo Il cabang Tanjung priok, yang beris persyaratan dan penilaian
kinerja akan membatas secara alamiah jumlah mitra bongkar muat. Mitra
Perusahaan bongkar muat yang benar-benar memesnslyapatan, akan mampu
melangsungkan usahanya sendiri.

Penggunaan Balance score card sebagai alat ataderevaluasi kinerja,
merupakan tanda atau signal awal terhadap kesaparkemampuan perusahaan
untuk melangsungkan usahanya. Dengan adanya jemelit maka diharapkan
ada pemikiran yang positif tentang Pola kerjasanperasional antara PT
Pelabuhan Indonesia Il cabang Tanjung Priok demgidna Perusahaan bongkar
muat, harus berlandaskan dan lebih mengarah kepadaktifitas kinerja, saling

berbagi keuntungan, dan tidak mematikan ke dudimlak.



Halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Penelitian Terkait

Beberapa penelitian terdahulu diurai secara ringka dijadikan sebagai
acuan penelitian dan sebagai bentuk bukti bahwaalsugernah ada yang
melakukan penelitian dengan menggunakan metode n@ada Scorecard.
Penelitian tersebut menunjukan bahwa pengukurarerjgindengan konsep
Balanced Scorecard lebih memberikan informasi yagat, karena tidak hanya
mengukur kinerja keuangan, tetapi juga kinerja keunangan.

Produk dan jasa yang menghasilkan value bagi owes®harus dihasilkan
dari proses yang produktif dan cost effective. Bsogang produktif dan cost
effective harus dijalankan oleh personel yang pkatidan berkomitmen. Kinerja
keuangan yang dihasilkan dari perspektif customaternal bisnis proses, serta
pertumbuhan dan pembelajaran tersebut merupakaerjkirkeuangan yang
sesungguhnya yang berasal dari usaha nyata datams,lsehingga kinerja yang
demikian akan berlipat ganda dan berjangka panj®engan kata lain jika
kinerja keuangan berlipat ganda dan mampu menglkdankas masuk bagi
perusahaan hal inilah yang berpengaruh terhaddpeagmibtas perusahaan.

Penilaian atau pengukuran kinerja merugikan saatu faktor yang
penting dalam perusahaan. Selain digunakan untiderkaesilan perusahaan
pengukuran kinerja juga dapat digunakan sebagr dagak menentukan system.
Imbalan dalam perusahaan misalnya untuk menenttikgkat gaji karyawan
maupun reward penghargaan yang layak. Ada berbagiubk metode untuk
menilai kinerja yang sebelumnya diterapkan olehyhknperusahaan dalam
menilai kinerja. Yang paling umum digunakan adambnggunakaan analisis
rasio laporan keuangan.

Jenis — jenis utama rasio - rasio dikemukakan Blehald (tahun?) yang
diterjemahkan oleh Emil Salim (2002:247) adalah:

1. Rasio Likuiditas.
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2. Rasio Aktivitas.
3. Rasio Profitabilitas.

Namun, seiring dengan perkembangan yang pesaimddiaia bisnis
global ukuran keuangan tidak cukup untuk menuntlan dnengevaluasi
perjalanan perusahaan melalui lingkungan yang letwhpetitif. Ukuran tersebut
tidak akan mampu mengungkap nilai yang telah daggot atau dihancurkan oleh
berbagi tindakan manajement dalm periode akuntarehir.

Dalam pendekatan untuk penilaian kinerja Balarfsearecard merupakan
pendekatan ukuran kinerja yang dapat menerjemahdian dari strategi
perusahaan kedalam tujuan-tujuan dan pengukuragugeran yang dilihat dari
empat perspektif serta menerjemahkan visi unitibigan strateginya kedalam
tujuan dari pengukuran yang berwujud dimana penguku tersebut
mencerminkan keseimbangan antara hal - hal seleagub:

1. Pengukuran kinerja masa lampau, sekarang dan repsad
Pengukuran eksternal dengan pengukuran internal.
Pengukuran kinerja keuangan dengan non keuangan.

Tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang

o~ w0 N

Pengukuran yang bersifat sebab dan akibat

Hal tersebut diintegrasikan kedalam empat persépgengukuran
Balanced Scorecard dalam kerangka kerja operasidalbnced Scorecard
memperkenalkan empat proses manajemen yang barg jembagi dan
terkombinasi antara tujuan strategi jangka pang&ggan peristiwa - peristiwva
jangka pendek ke empat proses manajemen terseluwtrumd{aplan dan Norton
(2000:9) dialihbahasakan oleh Peter R, Yosi Paslalah:

1. Memperjelas dan menterjemahkan visi, misi danesgrat

2. Mengkomunikasikan tujuan serta dan ukuran strategi.

3. Merencanakan, melaksanakan dan menylaraskan benbiagsif strategis.
4

. Mendekatkan umpan pembelajaran strategis.
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Menurut Mulyadi, (2007:72), hubungan tahap prosemajemen yang

diperkenalkan didalam Balanced Scorecard tersepatibarkan sebagai berikut:

1. Memperjelas Dan Menterjemahkan Visi, Misi Data @&gaPerusahaan.

2. Mengkomunikasikan Dan Mengkaitkan Tujuan Serta dkuetrategis.

3. Merencanakan, Menetapkan Sasaran Dan Menyelar&sagai Inisiatif
Strategis.

4. Meningkatkan Umpan Balik Dan Pembelajaran Strategis

22. Teori Dasar
2.2.1 Pengertian Perjanjian Tingkat Layanan (SLA)

SLA singkatan dari Service Level Agreement ataika j
diterjemahkan adalah, Perjanjian Tingkat Layanamgertian SLA adalah
bagian dari perjanjian layanan secara keseluruhtamaa2 dua entitas untuk
peningkatan kinerja atau waktu pengiriman harupadbaiki selama masa
kontrak. Dua entitas tersebut biasanya dikenalgalmenyedia layanan dan
klien, dan dapat melibatkan perjanjian secara hulkamena melibatkan
uang, atau kontrak lebih informal antara unit-tonis internal.

SLA ini biasanya terdiri dari beberapa bagiangyarendefinisikan
tanggung jawab berbagai pihak, dimana layanan batseekerja dan
memberikan garansi, dimana jaminan tersebut badgan SLA memiliki
tingkat harapan yang disepakati, tetapi dalam SluhgRin terdapat tingkat
ketersediaan, kemudahan layanan, kinerja, opetasi tngkat spesifikasi
untuk layanan itu sendiri. Selain itu, Perjanjiamgkat Layanan akan

menentukan target yang ideal, serta minimum yapgiditerima.

Mengapa SLA dibutuhkan?

SLA dibutuhkan jika dilihat dari sisi Penyedia dman adalah
sebagai jaminan atas service yang diberikan kephela, sehingga klien
tersebut bisa puas atas layanan yang diberikanpaarain yang akan
muncul dari sisi penyedia layanan adalah konsepaparan tradisional

yaitu pemasaran dari mulut ke mulut , maksudnyaladd&lien akan
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memberikan rekomendasi kepada temannya/ rekanykifrahwa
layanan yang diberikan oleh penyedia tersebut haggisingga berharap
teman/ rekan lainnya mau berlangganan kepada md\penyedia layanan
tersebut Dari sisi klien adalah menjamin aspekrketdan (availability)
informasi (kalau kita mengacu kepada konsep infeingang berkualitas,
adalah mengacu kepada availability, accurate, @pd&ehingga pihak
klien merasa terbantu dengan ketersediaan layanag wiberikan oleh
pihak provider, sehingga proses pengelolaan dafarimasi dengan pihak-
pihak terkait (customer / vendor) berjalan lancatidak terganggu karena
layanan itu mati, bisa dibayangkan jika klien tergeadalah sebuah institusi
perbankan (dimana layanan yang dibutuhkan adalafar24 dengan kata
lain layanan internet nya tidak boleh down (matidn bisa dibayangkan
juga jika layanan dari perbankan itu down (matRibatnya dari aspek
pemasaran nasabahnya dari bank tersebut tidak péwmraya, sehingga
dampak yang paling tragis adalah nasabah ters&hutlzerpindah kepada

layanan dari bank lain.

SL A sebagai layanan untuk Aplikas Bisnis

Dengan mengetahui hal itu, diharapkan tingkatyaeian dan juga
tingkat minimum, pelanggan dapat menggunakan laydeagan maksimal.
Hal ini juga sangat membantu jika klien adalah pena, yang menjual
kembali atau bundling dengan pelayanan yang lele$aib yang sedang
dijual.

Ide menciptakan sebuah layanan yang lebih besaradanan
yang lebih kecil hampir membutuhkan SLA dari penggdsa. Misalnya,
untuk memiliki cakupan ponsel nasional, Anda tidalerlu untuk
membangun menara dan antena di seluruh kota. seymli Anda bisa
menemukan perusahaan lokal dan daerah yang mermwkayanan yang
sama, menulis tentang SLA dan mengukur hasilny&ulJoelanggan anda,

anda akan menawarkan SLA yang sama. Dalam SLA tdekerlukan
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perusahaan dari mana anda membeli, dan anda dapaonirol biaya
anda, ketika pelanggan mematuhi SLA yang andaderagan mereka.

Hal ini memberikan kemampuan bagi Perusahaan kuntu
menggunakan banyak sub kontraktor untuk menyedigidayanan yang
lebih besar, namun mengendalikan biaya dan sumissm@a duntuk

menawarkan produk yang lebih besar.

2.2.2 Memahami Balanced Scorecard

Balanced Scorecard. Perkembangan di dalam dustgslsaat ini
semakin kompetitif sehingga menyebabkan persaingag luar biasa.
Selain itu juga membuat perubahan dalam hal lairsg@erti produksi,
pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia (SDtd)bssgaimana cara
penanganan suatu transaksi pada suatu perusahagandeara pelanggan
atau antara perusahaan dengan perusahaan yanglainn

Akibat dari permasalahan tersebut maka manajeh@ens bisa
mengkaji ulang pedoman yang selama ini telah dagan supaya dapat
bertahan serta bisa terus mengembangkan usahargalath persaingan
yang semakin ketat ini. Akibatnya pengukuran atenilpian suatu kinerja

adalah salah satu factor yang penting di dalamugueruisahaan

elustome Setfm bon
s Customer Rgwertion
=Mpreet Smpre

* Bra~g Strengt™

clasmrue
sEspenses
=MNet Income
eCash Fiow
ecdzget Jailue

Internal | Learning /
Process Growth
Perspective Perspective

e

slrventory

eOrdars eEmploves Setafecton
eRazourca Allocason s Employvea Turmower
«Cycle Time simployee Sails

*Quality Conual s Empicvea ESvaaton

Gambar 2.2.1. Empat Perspektif Balance Score Card.
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Sejak awal, pemahaman mengenai pengukuran kinega guatu
organisasi merupakan hal yang sangat penting dah Dengan hasil
pengukuran kinerja yang baik maka akan menciptaeuah informasi
mengenai keberadaan bisnis tersebut serta bagaimhtersebut dilakukan
dan dimana itu terjadi.

Singkatnya pengukuran kinerja merupakan kartwrkp bagi
sebuah perusahaan. Untuk mengukur Kkinerja tersedalgh satu alat

pengukuran kinerja yang baik adalah Balanced Saatec

Apaitu Balanced Scorecard?

Balanced Scorecard atau BSC merupakan suatu sisgerTajemen
strategi (Strategic Based Responsibility Accountii@ystem) yang
menjelaskan mengenai misi serta strategi dari spatusahaan ke dalam
tujuan operasional dan tolok ukur kinerja perusaheaesebut.

Scorecard sendiri memiliki makna kartu skor. Maksga yaitu
kartu skor yang akan di gunakan dalam merencanakan yang di
wujudkan pada masa yang akan datang. Sedangkancedlanemiliki
makna berimbang, yang artinya dalam mengukur lanegseorang atau
suatu organisasi harus di ukur secara seimbangddarisudut pandang
seperti keuangan dan non keuangan, jangka panjangatigka pendek,
intern dan ekstern.

Balanced Scorecard merupakan suatu mekanisme giattam
manajemen yang mampu menerjemahkan visi sertaegitratganisasi ke
dalam suatu tindakan yang nyata di lapangan. Sghibglanced scorecard
menjadi salah satu alat manajemen yang terbukti baatn banyak

perusahaan dalam mengimplementasikan strategshigni
Sudut Pandang (Per spektif) dalam Balanced Scor ecard

Adapun beberapa parameter perspektif yang tedkaigan definisi

dan aplikasi aplikasi yang umumnya diterapkan lzadnscore-card, yaitu:
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1.  Perspektif Keuangan
Balanced Scorecard menggunakan tolak ukur kineyekgan seperti

ROl dan laba bersih, sebab secara umum tolak u&rsehlut tentu
digunakan oleh setiap perusahaan dalam mengetthauiblersih. Balanced
Scorecard merupakan suatu metode pengukuran kiyeng di dalamnya
terdapat keseimbangan antara keuangan serta noandeau guna
mengarahkan kinerja perusahaan menuju kesuksesan
BSC dapat mendefinisikan lebih lanjut mengenai ppa@n misi yang
berperan dalam mewujudkan pertambahan kekayaarsbatyi perusahaan.

Di dalam Balanced Scorecard, pengukuran finamseshiliki dua peranan
penting yaitu semua perspektif bergantung padaysemgn finansial yang
menunjukan implementasi dari suatu strategi yatajtdi rencanakan, dan
yang kedua adalah memberi dorongan kepada 3 péfsgakg lainnya

mengenai target yang harus di capai oleh perusahaan

2. Perspektif Pelanggan

Di dalam perspektif pelanggan, suatu perusahaamhbmenentukan
terlebih dahulu segmen pasar serta pelanggan ykmg @menjadi target
organisasi. Kemudian manajer wajib menentukan w@hat terbaik dalam
mengukur kinerja di setiap unit operasi dalam upayancapai target
finansialnyalalu apabila suatu unit usaha ingin mencapai kinerja keuangan yang
terbaik dalam jangka panjang maka mereka wajib menciptakan serta menyajikan
produk maupun jasa yang bernilai lebih baik kepada pelanggan mereka.

Suatu produk dikatakan baik apabila memiliki manfgang tinggi.
Terdapat dua kelompok dalam pengukuran perspeldidnggan yaitu
kelompok pengukuran inti icore measurement groum dalompok
pengukuran nilai pelanggan (customer value projpogityang di dalamnya
berkaitan dengan atribut produk atau jasa, hubudgagan pelanggan serta

citra dan reputasi.
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3. Perspektif Proses Bisnis Internal
Perspektif ini menampilkan proses kritis yang megkinkan
suatu unit usaha dalam memberi value propositiowg yasa menarik serta
mempertahankan pelanggannya pada segmen pasadiyagigkan.
Secara umum terdapat tiga pedoman dasarnya yaitu:
0 Proses inovasi

0 Proses operasi

4. Pelayanan purna jual Perspektif Pembelajaran daorReuhan
Perspektif ini menyediakan infrastruktur gunacaégainya tiga

perspektif sebelumnya serta menghasilkan perturmbyhga perbaikan
jangka panjang. Terdapat tiga prinsip kapabilitasgyberhubungan dengan
kondisi internal perusahaan yaitu :

» Kapabilitas pekerja: kepuasan pekerja, retensi npekproduktivitas

pekerja
» Kapabilitas sistem informasi

» Iklim organisasi

2.2.3 Key Performance Indicator (KPI)

Pada setiap organisasi, perusahaan, atau indertegntu, ukuran
kinerja harus diciptakan untuk mengukur kemajuangysudah dicapai.
Pengukuran kinerja bertujuan untuk meningkatkan dfean organisasi
kearah yang lebih baik. Identifikasi hasil (outcdnyang diinginkan dan
proses yang dilakukan untuk mencapainya, dapat haesilgan pengukuran

kinerja yang bermanfaat bagi organisasi.

Gambar 2.2.2 Strategic. Initiative
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Key Performance Indicator (KPI) atau disebut jisgdagai Key

Success Indicator (KSI) adalah satu set ukurantkatihyang digunakan

perusahaan atau industri untuk mengukur atau mediriglan kinerja

dalam hal memenuhi tujuan strategis dan operasionateka. KPI

bervariasi antar perusahaan atau industri, terggnpada prioritas atau

kriteria kinerja.

KPI dibuat setelah sebuah organisasi memilikiategi dan

tujuannya. KPI membantu organisasi memastikan apbejauh kemajuan

tujuan yang telah dan akan dicapainya. Menurut Dain Pella (2008),

sebuah indikator keberhasilan strategi (strategasures) yang baik perlu

memenuhi unsur-unsur berikut ini :

a)

b)

c)

d)

¢)

h)

)

Dapat menjadi sarana perusahaan mengkomunikasieegs (ability
of the organization to communicate their strategymieasures).
Terkait secara langsung dengan strategi yang ldipgrusahaan (the
selected measure adequately focuses on the strégege).

Indikator tersebut bersifat kuantifitatif, memilikormula tertentu
dalam penghitungannya (quantifiable, can be evedlabjectively).
Indikator tersebut dapat dihitung (the measures quantifiable,
reliabled and repeatable).

Frekuensi pemutakhirannya bermanfaat (the frequehcypdates are
meaningfull).

Penetapan target untuk perbaikan dapat dilakuka&arimgful targets
for improvement are established).

Kemungkinan pembandingan dengan perusahaan laat dagkukan
(external benchmarking is feasible and/or desijable
Pengukurannya masih valid (validity of measuresot aid unvalid
measures).

Data dan sumber daya tersedia (availability of dathresources).
Biaya pengukurannya tidak melebihi manfaatnya (afsineasures

not more than benefit of measures)
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Tabel 2.1.a Key Performance Indicator Untuk PeragalBongkar Muat

. . TARGET
NO MEASURE/UKURAN/ KETERANGAN 2017
1 Financial Perspective 33%
1 Imen negkatkan penjualan Pertumbuhan Truput dim boks » %
Fertumbuhan Truput dim TEUS » %
boks %
TEUs
Kenaikan tarif » k] 0 ] 15% 19 6.27%
2 IMen ngkatkan efisiensi biaya Konsumsi Solar < ter/box 75 78 8 -
OpErasiona
Biaya Karyawan < Rp/box 61,525 1 3.30%
32,551 32,308 1 3.30%
{BCH 18, tariff rp.
Piutang tertagih sesuai dengan TOP, %
1l Customer Perspective 20
1 [Meningkatkan kepuasan pelangzan |- Indeks Kepuasan Pelangzan = 90 5 1.013)
Kelul ol ik k I/ kejad “
e ulwan pelanggan (klaim kerugian)/ kejadian 1 1 5 182%
kasus/bulan
Penyelesaian pekerjaan sesuai janji (DIFOT rate) > % g0 92
ketepatan waktu sandar, dari crder pelayaran terakhir, - 19135
toleransi 4 jam, E3 N S
ketepatan penyelesaian complete dan sailing kapal dari RKH, - ams
toleransi 4 jam, % o R
realisasi dokumen S0F ke Pelindo, toleransi 2 hari dari kapa - 1213
sailing, % N e
Ketepatan laporan dekumen SOF ke kekeuangan, teleransi 48 1 g2
jam, % LB2%
Ketepatan laporan dokumen S0F ke pelayaran, dari sailing, 0815
toleransi1jam, £ - SRR
Meeting mingzusn evaluasi kinerja dg PT SPIL > % 28 0,613
Pasar troughput kentainer demestik pelabuhan tanjung prick
2 |Pangsa pasar tanjung prick
dalam boxes
Pasar troughput kentainer demestik pelabuhan tanjung prick
dalam TEUs
Meninzkatkan pangsa pasar Pangsa pasar Adipurusa > % berdasarkan truput (dalam 1500 -~ . 1913
Boxes)
Eangsa pasar Adipurusa » % berdasarkan truput (dalam 1500 |12370.11 185 . 0815
£us)
. Klaim kerugian diproses dengan Penyelesaian dan dekumentasi ganti rugi klaim pelanggan 5 an . 101
3 ) B 3 Ll
cepat 4 har
*| pendokumentasian yang lebih akurat, sampai siap kirim
asurans
4 |Kecepatan pelayanan lapangan ama nya truck trailer pelanggan di dalam lapangan,
delivery, < menit 50 67 ) 1 202%
receiving, < menit 60 68 60 1 2.02%
amanya kontainer timbun di lapangan,
Dweeling time bongkar, < har 4 4 4 5 1.01%
Dweeling time muat, < har 5 4 5 5 01%
100 | 20.21%
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Tabel 2.1.b Key Performance Indicator Untuk PeraaalBongkar Muat

Menambah groundsiet u fasilitas lapangan, di blog G,
dummy groundslot
- Availabity Alat > b
Alat dermags
Alat lzpangan

Head Truck
- BCHQC Crane > box/crane hour
acco
acooz
Qccos
Cooe
- BSH rata-rata » box/ship hour
- ET/BT %
- Utilisasiglat > k]

Alat dermaga

Alat lapangan

Head Truck
BOR>__ %

Il Internzl Business Process 30%
1 |Meningkatkan kinerjz vendor Evaluzsi kinerja vendor:
- Vendor alat minima kali/bulan 2 2 3 1.49%
- Vendor BBEM minima kali/ 3 bulan 1 0 1
” Memastikan kegiatan dilsksanakan|. Ganti rugi yang ditanggung oleh karyawan akibat lala 5 . - 063
“ |sesuzidengan standar pelayanan |prosedur - - SR
maksimum kasus , tiap bulan
. Kejadian dalam satu tahun, maksima kasus, tiap - - - 065
0 0 0 0.65%
bulan
terkait dengan project zero accident, near miss
kejadian inciden , maksima kasus [ sebulan 2 g 0 0.63%
3 |Operational excellent Truk internzl dengan chasis 45 feet tersedia minima B [ 10 0.60%
100 25 75 0.60%

— e

—
[ PR R PP W

ra

w

o

Memastikan Laporan Wajib ke
nstansi dilakukan tepat waktu

Memastikan ijin dan sertifikat
masih berlaku

Keordinasi dan kerja sama antar
unit kerjz berjalan dengan baik

Target laporan bulanan:

- Laporan kegiatan ke Menhub<____

- Laporan kegiatan ke OP<___

- Laporan ke PTP

- Laporan RKBM = TKEM ke QP <____

- Laporan Kesiapan Alat

- Laporan kejadian | adz atau tidak ada )
- Laporan troughput dan MSH

Sistem monitoring masa berlaku ijintersedia ___ % untuk:
- Surat ljin Operator
- Sertifikasi Alat
- Sertifikat kalibrasi jembatan timbang
- STNK Kendaraan milik perusahaan
- Asuransi Kendaraan milik perusahaan
jin Operasi FEM
- Domisili perusahaan
Rapat reguler yang berjalan sesuai dengan rencana
Rapat mingguan cperasional, tiap har kamis, __ ka
dalam sebulan

Rapat bulznan dengan seluruh S.5PVE tiap har selass,

Rapat bulaznzan dengan Vender Alattiap hari selasa, minggu 1
dan 3

Rapat 3 bulanan dengan vendaor BBM tiap hari selasz, minggu

[

Rapat bulanan reviuw budget dan Realisasi tizp tanggal 10
Rapat 3 bulanan revivw budget dan Realisasi tiap tanggal 10
MPH

100%
100%

W

100%

e

ey

et

oo g o g
et

oo oo oo
en oo s

oo W oL g
1]

P S =R =T =1
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Tabel 2.1.c Key Performance Indicator Untuk PeraaatBongkar Muat

IV LEARNING & GROWTH 17%
1 |Struktur crgzanisasi bisa dijalankan
e ! [ 100 100% 100 2.55%| DEN
dengan efekfif - Posisi kunci teris! % {jumlzh orang)
. Pemimpin unit kerja yang mendaspat Leadership Training ___%| 100 50% 100 2.55%| DEN
2 |Menularkan budaya pelayanan Karyawan yang mendapat pelatihan tentang Kepuasan 153 s5m
53%| S
pads seluruh karyawan Pelanggazn 1003 50% 1002
dan Budaya Pelayanan %
3 |Mencegsh terjadinys kecelakaan - Setiap karyawan mendapat pelatihan H3E minima 1533l miec
kerja kali/tahun = -
Alat bantu, peralatan bongkar must yang digunakan harus 100 502 100 289%] GBR
kondisi baik dan aman %
4 |Memastikan back up system Back up system tersedia untuk:
tersedia - ATOS, Adipurusa Terminal Operating System 100% 100% 1002 37%| HDY
- Data server 100% 100% 100% 37%| HDY
Data komputer 100% 100% 100% 3 HDY
- Listrik 100% 100% 100% 37%| BZR
. Koneks! jaringan 100% 100% 100% 37%| BIR
5 |Sertifikasi 150 dan K3L 1 Karyawan yang ditunjuk perusahaan mendapat pelatihan
untuk sertifikasi 150 dan K3L, sejumlzah orang 0 0 3 [
& |Tingkat perputaran karyawan - Perputaran karyawan < % 5 2 5 8
. Tingkat kepuasan karyawan > % 95% 0% 100% 10
100

Tabel diatas adalah target KPI yang tertuang dalkarspektif balance score card.
Penjelasan detail akan dibahas di dalam Bab 3 Bahagnelitian.

2.2.4 Penerapan Pola Kerjasama Bisnis Bongkar Muat di

Pelabuhan
Tanjung Priok, Indonesia

Selama 20 tahun ini, kegiatan bongkar muat dirgél pelabuhan
di belahan dunia, telah mengalami banyak perubaHahtersebut terjadi
dikarenakan adanya perubahan sarana penganghiitagaafrastruktur dan
supra struktur, model bisnis dan pasar dari bongkaat itu sendiri.

Konsep tata kelola melibatkan serangkaian hubupgauh antara
manajemen perusahaan, dewan, dan perusahaannyggrgrsaham dan
pemangku kepentingan lainnya.

Tata kelola pelabuhan dibagi menjadi (a) tata kelo¢labuhan
mencakup cara layanan dan terminal dikelola daruigdnnya dengan
pelabuhan (Bank Dunia 2007) dan (b) tata kelolaritat® pelabuhan
mengacu pada internal otoritas pelabuhan pemeantdan hubungannya
dengan pemerintah dan (Brooks Cdkinane
2007a; Verhoeven 2014).

Di era sekarang menjadikan pentingnya persairgjamasing-

lembaga eksternal

masing segmen jasa pelabuhan. Ini juga menunjukkegrasi pelabuhan
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dan operator terminal swasta yang lebih besar dedamai produksi dan
pasokan dan dengan perluasan geografis tindaksabyen. Studi ini
didasarkan pada teori kontingensi (Baltazar & BsyoR006) untuk
mendukung model tata kelola pelabuhan.

Untuk mencapai tujuan dari perusahaan maka pketa dan
sarana untuk mencapai tujuan tersebut dengan mawmkimerja yang telah
ditentukan melalui standar SLA dan pengukuran kaneritra perusahaan
bongkar muat dengan menggunakan metode balance cmar yang dinilai
dan diukur setiap periode bulanan maupun semeatetathunan.

Dalam hal ini tata kelola pelabuhan dan hubungandengan
kinerja pelabuhan, dengan fokus pada tiga tujuabede: pertama, untuk
menganalisis mekanisme tata kelola pelabuhan; kachtak menganalisis
faktor-faktor kinerja pelabuhan; dan ketiga, untlemahami pengaruh
mekanisme model pemerintahan pada kinerja pelabuhan
Analisis faktorial digunakan untuk menentukan komgro utamanya, dan
metodologi dengan a model balance scorecard melgjarsampel dari 20
responden dan dengan 16 jawaban valid dari suraeg ydikirim ke
spesialis dan manajer perusahaan pengguna pelalyahgnberoperasi di
pelabuhan pelindo.2

Karakteristik pelabuhan model tata kelola harus astikan
efisiensi dan efektifitas sebagai pendorong kepuapalanggan dan
pengguna pelabuhan, dengan pengurangan biaya yamata berkualitas
tinggi (Brooks, Schellinck, dan Pallis 2011; Onduzkaya, dan Torun
2011; Felicio , Caldeirinha , dan Dionisio 2015).

Literatur telah menunjukkan perlunya mereformasideiotata
kelola untuk memastikan pelabuhan yang lebih baierja, terutama
mengenai: (a) penciptaan kondisi untuk pembangurskonomi
(Tongzon 2002; Cheon 2007), (b) memastikan efisiemslalui kepuasan
pelanggan dan kebutuhan rantai pasokan yang be(Beataks, Schellinck ,
dan Pallis 2011) dan (c) mempromosikan efisiensnh dsertumbuhan
kegiatan pelabuhan yang produktif (Cheon , Dowallan Song 2010).
Baltazar & Brooks (2006) menggunakan teori kontirgje untuk
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mendukung tata kelola pelabuhan model . Sistem ukarborganisasi

membutuhkan penyesuaian tata kelola untuk memerkdiiutuhan

keseimbangan dan untuk beradaptasi dengan lingkueigsiernal.

Menurut R. MIDORO, E. MUSSO dan F. PAROLA, bahada 2
(dua) alasan utama untuk melakukan reformasi pe&badalah
a. Kebutuhan untuk mengubah pola operasi pelabuharandal

menghadapi faktor-faktor eksternal yang dapat mege hi
kelayakan dari suatu pelabuhan, termasuk kompaisi daya saing
untuk pasar global, perubahan dan kemajuan teknp&gbuhan dan
transportasi dan meningkatnya persaingan di ateamanal.

b. Partisipasi swasta dalam pembiayaan infrastrulsiejgk pemerintah
dan lembaga pemberi pinjaman menyadari bahwa kaanitswasta
dapat menjadi kekuatan bagi meningkatkan kinerjdabpénan.
Pelabuhan umum atau badan usaha pelabuhan menyzatasia
mereka tidak dapat bersaing secara efektif dameefiseperti yang
ditawarkan oleh mitra perusahaan bongkar muat.

PT. Pelindo Il cabang Tanjung priok melakukan peetan dengan
pola kerjasama operasional bongkar muat dengarbatiedin pihak swasta
dalam pengelolaan pelabuhan secara bersama-saam gendukung dan
mencapai keefektifan kerja dan efisiensi.

Sehubungan dengan hal tersebut dan adanya kesaugzsndan
tanggungjawab, Untuk memberi hasil yang optimal, FElindo Il cabang
Tanjung priok, selaku pengelola usaha pelabuhan umek mitra
perusahaan-lokal dalam mengusahakan pekerjaan #&ongiuat dan
penanganan barang dari dan ke kapal.

Konsep kerjasama yang dilakukan oleh PT. Pelindcabang
Tanjung Priok terhadap mitra perusahaan bongkart nadalah pola
kerjasama port coopetation, yaitu Pola kerjasantayglelaan pelabuhan
yang didasari dengan melakukan kerjasama sembéakuoi@n persaingan
dengan mitra kerjasamanya. Yang dimaksud dengasaipgan adalah PT.

Pelindo 1l cabang Tanjung priok mengupayakan bekégngkar muat,
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sembari bekerjasama dengan mitra Perusahaan borgkat untuk
memberi pelayanan kinerja yang lebih baik kepad@anggan pelayaran.
Berdasarkan Keputusan Direksi PT. Pelabuhan Irsi@anél
(Persero) Nomor : HK.56/6/18/PI.1I-13 Tentang Pedankola Kerjasama
pemanfaatan bagian-bagian tanah Hak Pengelolaah) (RBlabuhan di
lingkungan PT. Pelabuhan Indonesia Il (Perserahana salah satu dasar
pertimbangan keputusan adalah Undang-Undang Nomofahun 2008
Tentang Pelayaran. Bentuk kerjasama yang dap&uitda adalah :
a. Kerjasama Build, Operate, Transfer (BOT)
Adalah kerjasama bangun, guna, serah diatas TaR&hPelabuhan,
dimana mitra kerjasama mendirikan bangunan dan/séaana dan
fasilitasnya, kemudian dikelola oleh mitra kerjasatarsebut untuk
jangka waktu tertentu yang selanjutnya Tanah HPleitte bangunan
dan/ atau sarana berikut fasilitasnya diserahkgrad@ perusahaan
pelindo Il setelah berakhirnya jangka waktu kemagayang telah
disepakati.
b. Kerjasama Build, Transfer, Operate (BTO)
Adalah kerjasama bangun, serah guna diatas TanahPdRbuhan,
dimana mitra kerjasama mendirikan bangunan dand a@ana
fasilitasnya, yang kemudian setelah selesai pemimammaka mitra
kerjasama akan menyerahkan Tanah HPL beserta bemgiam/ atau
sarana berikut fasilitasnya kepada perusahaan deelih yang
selanjutnya Perusahaan Pelindo II mengoperasiktamae jangka
waktu tertentu.
c. Kerjasama Build, Own, Transfer (BowT)
Adalah kerjasama bangun, miliki, serah diatas taRatabuhan,
dimana mitra kerjasama mendirikan bangunan dan/ sésana dan
fasilitasnya, kemudian bangunan dan/ atau saranafakilitasnya
dimiliki oleh mitra kerjasama tersebut untuk jangkaktu tertentu
yang selanjutnya Tanah HPL beserta bangunan daw/ sdarana
berikut fasilitasnya diserahkan kepada perusahadind® Il setelah

berakhirnya kesepakatan jangka waktu kerjasama.
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d. Kerjasama Operasi (KSO)
Kerjasama Operasi adalah kerjasama dengan priagjphasil yang
saling menguntungkan antara perusahaan Pelindeergah mitra
kerjasama, dimana perusahaan Pelindo Il ikut tarlilalam
manajemen pengelolaan.

e. Kerjasama Usaha (KSU),
Kerjasama Usaha adalah kerjasama dengan prinsiphbad yang
saling menguntungkan antara perusahaan dengan kstjasama
dimana perusahaan Pelindo Il tidak ikut terlibatach manajemen

pengelolaan.

PT Pelindo I, Shipping company

cabang Tanjung Priok as customer

OUTORIZED DELEGATION THC INVOICING, 100%

PTPelindo Il THC INVOICING, 100% stevedoring company

v

IPC- TPK < as supplier/ customer
STEV & EQPMENT SHARING FEE

Gambar 2.2.3kema Pelayanan Jasa Kepelabuhan

Pola kerjasama antara PT. Pelindo Il dengan Peaasabongkar
muat terbilang sangat “unik”. Dimana Perusahaargk@anmuat dapat bertindak
sebagai vendor/ sub kontraktor, penyedia peralatamgkar muat dan pelaku
usaha bongkar muat. Disamping itu, perusahaan laongkat berperan sebagai
direct customer, pengumpan market kargo, kapah settagai wakil dari pemilik
barang, dimana perusahaan bongkar muat sebagaapean yang ditunjuk oleh

perusahaan pelayaran untuk melakukan kegiatan bongkiat atas kapalnya,
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harus melakukan talangan pembayaran awal untuk efeEsakan

kewajiban-kewajiban administrasi terhadap BadarhaisBelabuhan, PT

Pelindo 1.

PT Pelindo Il menetapkan syarat-syarat terterangytertuang
dalam perjanjian tingkat layanan (SLA), berupa Kaeroduktifitas, syarat-
syarat pembayaran, penyelesaian administrasinya taget hasil
produksinya. Syarat-syarat tersebut adalah cermiimaerja yang mewakili
layanan pelabuhan Tanjung priok dalam memberi peky kepada
pelanggan dalam bentuk standart kinerja pelayanan.

Di samping itu, perjanjian tingkat layanan terdejuga berupa
komitmen layanan antara 2 perusahaan, yaitu aRf@rRelindo Il sebagai
pemberi kerja dan perusahaan bongkar muat sebaga kerja pelaku
usaha bongkar muat.

Untuk mendapatkan kontrak kerjasama operasior&iisahaan
bongkar muat memberikan janji kecukupan troughprgé dalam kurun
waktu tahunan, dan di tiap-tiap akhir tahun akdakdkan evaluasi hasil
kinerja dalam bentuk laporan kinerja operasioralan.

Keuntungan Pola kerjasama operasional antarade@elidan mitra
perusahaan bongkar muat:

a. Secara Financial, PT Pelindo Il diuntungkan denadanya kepastian
pembayaran dari jasa pelayanan barang.

b. Secara operasional, mitra perusahaan bongkar miwatudgkan
dengan tidak terganggunya bisnis prosesnya danlggsaan kinerja
yang disepakati, termasuk adanya kesepakatan laintasa pelanggan
pelayaran dengan mitra perusahaan bongkar muagl missalah
potongan “ discount” dan lamanya jangka waktu peratzn ( TOP ).

c. Ada kontribusi positif dari mitra perusahaan bomgkauat dalam
membina dan mempertahankan kelangsungan berusahepantingan

pelanggan pelayaran.
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d. Bagi pelanggan pelayaran, mendapat layanan damj&igang lebih
baik, sesuai kesepakatan, disamping itu pelanggdaysran juga

menikmati potongan harga dan adanya tempo waktuageanan

Kelemahan Pola kerjasama operasional antara Belirthn mitra
perusahaan bongkar muat:

a. Membutuhkan modal/ capital yang relatif besar, kntnemenuhi
kontrak kerjasama operasi berupa pembangunan tinikas,
pemasangan peralatan bongkar muat yang moderamsigrminal
operasi yang terintregasi dan organisasi yang leiemgerti bisnis
proses terminal.

b. Tarif bongkar muat relatif mahal, karena ada penabvatge atas jasa
barang untuk Pelindo 2 dan mitra perusahaan bomgiat.

c. Hasil kinerja dan pelayanan dari tiap-tiap mitrarusahaan bisa
berbeda dan tidak standart.

d. Konsep perpajakan yang terlalu berbelit, dapat gikam kedua belah
pihak.

Didalam kontrak perjanjian kerjasama operasiotajuga dimuat
hak dan kewajiban masing-masing perusahaan, reaadd punishment
apabila terjadi ketidaksesuaian dalam kinerja, kangaktu perjanjian dan
biaya perjanjian.

Untuk mendapatkan standartisasi atas hasil, pedosi dan
kinerja mitranya, PT. Pelindo Il di dalam perjanjitingkat layanan juga
mensyaratkan pencapaian Key Performance Indikat§PI() dari mitra
Perusahaan Bongkar Muat.

Sebagai counter atas persyaratan KPl yang dikaanglalam
perjanjian tingkat layanan dan evaluasi tahunarnta\perusahaan bongkar
muat menyiapkan suatu system yang terintegrasindgeaingan system
terminal operasi berupa Key performace Indicatargyterangkum dalam

rangkaian Balance Score Card.
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Dengan adanya KPI dalam rangkaian Balance score, ca
disamping memenuhi hasil evaluasi dari Pelind@diiusahaan mitra PBM
dapat menilai kinerja perusahaannya untuk tetapiv@idan berkembang

dalam menjalankan usahanya.

2.2.5 Penerapan Teknologi Informasi

Pelabuhan yang berada di dalam proses perdagghgjaa yang
modern dan berbasiskan logistik membutuhkan dukungastem
information technology (IT). Dan berdasarkan SCMiPro(2014)
merekomendasikan sistem IT yang sebaiknya dimdperator pelabuhan
paling tidak perlu memiliki empat platform dalamngsi: execution,
visibility, control, dan collaboration.

Penyediaan sistem IT perlu dilakukan untuk mewiphrtingkat
visibility dari proses aliran barang yang palindak dapat memenuhi tiga
kriteria visibility dalam aspek procurement, distriion dan inventory.
Dengan menyediakan platform teknologi informasi meka operator
pelabuhan dapat melakukan koordinasi dengan baikgate entitas
horisontal dan vertikalnya khususnya dengan pesasalpelayaran atau
agen pelayaran, perusahaan ekspedisi muatan kapaldperator Inland
container depot (ICD), operator gudang, operatgkatan darat termasuk
kereta api dan juga pemilik serta penerima baramg yoerada di hinterland
maupun di foreland.

Hal ini memungkinkan dilakukan pengembangan iat®fdata
informasi antar instansi terkatdllaboration)

Fungsi kontrol dari sistem teknologi informasash yang didapat
dari terminal operating systerifOS) ini berupa data atau laporan kinerja
yang dapat diakses secara otomatis dan akurat dedatuk laporan kinerja
Key performace indicator (KPI). Data ini yang akaenjadi bahan terhadap
evaluasi kinerja tahunan yang dilakukan oleh PTin&e terhadap mitra

perusahaan bongkar muat.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB 3
TAHAPAN PENELITIAN

3.1. Mengukur Kinerja Pelayanan Bongkar Muat di Terminal Peti Kemas

Domestik di Pelabuhan Tanjung Priok

Tingkat pencapaian pelayanan kegiatan atau atkéwh dalam kegiatan
operasional pelabuhan dapat diukur dan dijadikashop@an dalam pemberian
pelayanan jasa di pelabuhan. Secara universalfj&kinperasional pelabuhan di
seluruh dunia hampir sama atau diterapkan dengagikugi ketentuan-ketentuan
yang dilakukan oleh UNCTAD. Kinerja operasionalseyut secara keseluruhan
dapat dikelompokkan dan terdiri dari:

a. Kinerja pelayanan kapal
b. Kinerja pelayanan barang / produktifitas bongkaatmu

c. Utilisasi fasilitas dan peralatan

Untuk menggambarkan tingkat pelayanan barang yelah dicapai oleh
pelabuhan secara rata-rata, digunakan satuan pengidlok ukur) yang
dijadikan pedoman atau standar dalam menentukafakab pelayana jasa
pelabuhan. Tolok ukur tersebut diperoleh dari hgaihg dicapai di lapangan
melalui pengamatan yang cukup lama dan dapat gpkradleh melalui suatu
penelitian di lapangan untuk jangka waktu tertentu

Sebagai terminal peti kemas domestik, penggunadante score card
(BSC) sebagai tolok ukur mengukur kinerja dalam tllenparameter key
performance indicator (KPI), dihitung dan dilakukewaluasi tiap bulan, sebagai
berikut:

3.1.1 Perspektif Keuangan.
Untuk mendapat hasil Return of investment (ROIlp d&ba bersih
yang baik. Dengan target KPI yang telah ditentuket2 yang perlu ditentukan

target dan dilakukan pengukuran adalah :
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1. Meningkatkan penjualan

a. Meningkatkan Pertumbuhan troughput tahunan.

b.

Melakukan penyesuaian tariff tiap 2 tahun.

2. Meningkatkan Efisiensi biaya produksi.

a.

b
C.
d

Kosumsi bahan bakar minyak, dihitung rata2 dalaen/Iboks.

Biaya karyawan produksi, dihitung rata2 dalam IDBks

Biaya karyawan outsourcing, TKBM, dihitung rata2atia IDR/ boks
Piutang pelanggan tertagih sesuai kesepakatanotepayment

3.1.2 Perspektif Pelanggan
1. Meningkatkan kepuasan pelanggan.

2.

a. Menghitung indeks kepuasan pelanggan, dengan mejadenaire
atau dengan metode sampling.

b. Menjaga mengurangi adanya kejadian yang berakiysada segala
kerugian pelanggan.

c. Penyelesaian pekerjaan sesuai janji (Delivery idl, Fan time,

DIFOT)

i. Ketepatan waktu sandar kapal, dari waktu order kkéra
pelayaran.

ii. Ketepatan penyelesaian complete dan sailing keggaRé&ncana
Kerja.

iii. Ketepatan penyelesaian laporan dan dokumen bongkiat
kapal (statement of fact) untuk di sampaikan keyseian.

iv. Ketepatan penyelesaian laporan dan dokumen bongkeat
kapal (statement of fact) untuk dijadikan bahan gggman
terhadap pelanggan.

d. Melakukan rapat koordinasi operasional yang terg@ddengan
pelanggan, tiap minggu.
Meningkatkan Pangsa pasar di pelabuhan Tanjung prio

Percepatan proses klaim kerugian, apabila tergddian insiden atau
accident
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3. Kecepatan pelayanan Lapang

a. Truck round time - Receiving, lamanya pelayanarhaeap truck
eksternal di dalam lapangan saat melakukan kegrategiving / stack
kontainer oleh shipper.

b. Truck round time - Receiving, lamanya pelayanaraeap truck
eksternal di dalam lapangan saat melakukan kegrategiving / stack
kontainer oleh shipper.

c. Truck round time — delivery, lamanya pelayananaddp truck eksternal
di dalam lapangan saat melakukan kegiatan deliv@snyerahan
kontainer ke consignee.

d. Lamanya timbun di lapangan untuk kontainer eks karan (dweeling
time eks bongkar).

e. Lamanya timbun di lapangan untuk kontainer muathmegling time

muatan).

3.1.3 Perspektif Internal Bisnis Proses.

1. Meningkatkan kinerja vendor/ supplier. Berupa easikinerja vendor,
khususnya Bahan Bakar Minyak (BBM).

2. Memastikan kegiatan dilaksanakan sesuai dengadastgpelayanan,
penggunaan Reward punishment dalam menjalankarpg@Bahaan.

3. Operation excellent,
a. Kecukupan, ketersedian dan kesiapan peralatan dafrparalatan

trucking haulage dan peralatan lapangan ( avatéibi) dalam 24

jam, yang dihitung rata-rata untuk satu bulan.

n

Sn+0n
availibilitas peralatan = ( 24 )

k=1

b. Kecukupan dan kesiapan fasilitas lapangan untuliategbongkar
muat. Seperti luas area, jumlah groundslot lapanggistrikan dan
lain-lain.

c. Kemampuan produktifitas dari tiap-tiap alat dermagag sesuai

dengan spesifikasi dari manufacture nya. Untuk aetmaga
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dinamakan Boks crane haur (BCH), kemampuan alatalgs.

d. melakukan bongkar muat menghasilkan jumlah petidse dalam satu
jam.

e. Meningkatkan Produktifitas dan layanan kapal
Meningkatkan produktivitas bongkar muat, Suatu garab dari
kemampuan dan kecepatan pelaksanaan penanganag pang dapat
dicapai untuk kegiatan pembongkaran petikemasadasi kapal sampai
lapangan penumpukan atau sebaliknya untuk kegpa¢amuatan peti
kemas sejak dari lapangan penumpukan sampai k&agtat Dihitung
dalam menyelesaikan satu kapal, dihitung ratatrapajam. ( box ship

per hour).

Tabel 3.1. Daily Report

PT. PEM ADIPURUSA

DAILY REPORT

Berthing Time, BT = t8-t1

Berth Working Time, Berth Working Time,
BWT = t4-12 BWT =17-15
"2
ot Non #3
Non Effective Operation Effective Non
Dpacstion Time, ET Time, Time, ET Operatian
Time, — NOT =t5-t4 —> Time,
NOT =12-11 as “ NOT = t8-t7
= %
Idie Time Idle Time
e Break Time >

t1 2 t3 ta t5 te t7 t8

o @ @ @ @ > > @
First Line First Box Handled Last Box Handled Last Line
(Berthing) {Commence) (Complete) (Departure)

1. Berthing Time (BT) is How long time the vessel berthing at. Calculation, BT = ETD — ETB.
Example = (t8-11)

2. Non Operation Time (NOT) is How long time the operations stop by plans. Example = (t2-t1) + (15-14) + (18-t7)

3. Berth Working Time (BWT) is How long time works as long as vessel in berth. Calculation, BWT = BT — NOT.
Example = (t5-13) + (t7-15)

4. Idle Time (IT) is How long time the operation stops without plans, Disturbed by: Bad weather, Equpiment Trouble, wait for
operator, etc. Example = (t4-13) + (16-t5)

Remarks:

]

. Effective Time (ET) is How long time the operation runs without idle time. Calculation, BWT — IT. Example = (t3-t2) « (t7-t6)
6. Box/Ship/Hour (BSH) is Average of How many boxes per hour per ship.

Calculation = Total Boxes 1 ship divided BWT (Berth Working Time).
7. Box/Crane/Hour (BCH) is Average of how many boxes per hour per crane. Calculation = Total Box 1 equp. : Total Cranes.

BSH = Total jumlah cargo dalam 1 kapal
B BWT

BSH Box ship per hour, produktivitas kinelangkar muat

dalam menyelesaikan satu kapal
BWT Berth working time, lamanya waktu kerglasna kapal

sandar.
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f.

BWT = waktu sandar ( BT ) — waktu terminakbtidberoperasi

(NOT)

BWT = waktu efektif bekerja ( ET ) + iddle tinT )

IT : Iddle time, berhenti bekerja karen@aca dan kerusakan
alat kerja

ET ; Waktu efektif bekerja.

Meningkatkan efektifitas bekerja dalam layanan l@angnuat dalam satu
kapal, selama kapal tersebut bersandar di derm;ogg)a (
Untuk mengantisipasi peningkatan penjualan, makan akiilakukan

peningkatan utilisasi peralatan berupa peralatanmaga, peralatan

trucking haulage dan peralatan Lapangan.

n

On
utilisasi peralatan = E ( m)

k=0
On : Waktu Operasional.
Sn ; Waktu stand-by, tidak bekerja tapi siap beragi.
n : hari dalam sebulan.

Berth accupation Ratio/ BOR adalah tingkat pemakdiermaga/tambatan
yang diperoleh melalui perbandingan antara jumlaktwtambatan dengan
jumlah waktu dan tambatan yang tersedia selamassdtian waktu yang
dinyatakan dalam prosentase. Untuk memudahkan tpegain dan

pengukuran, BOR dihitung dalam waktu bulanan.

(BOR th) = (LOA + 10 mtr)x BTn
mon B Length of wharf x 24 x days at month
k=0
BOR month BOR selama sebulan.
n : Jumlah kunjungan kapal dalam sebulan
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LOA : Length Over All, panjang kapal secara
keseluruhan.
BTn : lamanya waktu sandar untuk tiap kapal yang

sandar (jam)

Length of wharf : panjang dermaga

Days at month ; jumlah hari dalam sebulan.

Parameter yang mempengaruhi kinerja produktivatagykar muat:

o Ketersediaan alat berat; Quay container crane, tmailer untuk
aktivitas pengangkutan, peralatan lapangan seBami Karet
Gantry Crane, Reach Stacker, Side Loader.

o Ketersediaan operator, keterampilan, dan keahliaangy
memenuhi syarat.

e Kerapatan bidang penumpukan, parameter untuk menguk
kerapatan lapangan adalah Yard Occupancy Ratio [Y@dhg
berarti rasio antara jumlah kontainer dari tumpuyang ada dan
kapasitas beban maksimum yang dapat terakumuliesndsatu

bidang.

e Sistem Operasi Terminal Terpadu dalam jaringan

terkomputerisasi. Sistem Operasi Terminal berisia dieargo,

kapal, Perencanaan, pesanan dan proses bongkar-taumat

kecukupan ruang lapangan, pengaturan pemuatan ,kapal

perhitungan stabilitas kapal (perhitungan VGM), gegaran lalu

lintas di lapangan dan laporan harian kegiataniterim
Memastikan laporan wajib kepada instansi dilakukepat waktu,
instansi yang dimaksud adalah kementrian perhuburigepublik
Indonesia, Otoritas pelabuhan, PT Pelindo 2 damamss terkait
lainnya.
Memastikan semua perijinan dan sertifikasi peralatgmbatan
timbang dan Operator masih berlaku.

Memastikan Koordinasi dan kerja sama antar unjakeerjalan baik.

36



3.1.4 Perspektif Pembelajaran dan Perkembangan

1. Struktur organisasi bisa berjalan dengan dengétiefe

a. Memastikan sudah terisinya posisi kunci di perugaha

b. Memastikan pemimpin unit kerja, sudah mendapat tipala

leadership.

2. Menularkan budaya pelayanan kepada seluruh karyawan

a.

Memastikan setiap karyawan sudah mendapat pelatér@ang

kepuasan pelanggan dan budaya pelayanan.

3. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

a.

Memastikan setiap karyawan setiap tahun sudah rpahda
pelatihan tentang Health, safety and environment.
Memastikan Alat bantu, peralatan bongkar muat yédiggnakan

harus dalam kondisi baik dana aman.

4. Memastikan back up system tersedia.

a.
b.
C.
d.

e.

Adipurusa Terminal Operating Sistem
Data server

Data computer

Listrik

Koneksi jaringan.

5. Memastikan sertifikasi ISO dan Keselamatan, kesehdferja dan

Lingkungan dapat berjalan efektif.

6. Tingkat perputaran karyawan

a.
b.

Mengukur perputaran karyawan secara tahunan

Melakukan angket, quisonaire untuk indek kepuasayakvan.
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3.2. Flow Chart Tahapani Penelitiaan
Proses dari penelitian ini secara umum dijelaskdeh o
Gambar 3.2 di bawah ini yang menerapkan prinsipititiddalam
kegiatan koleksi data dan analisanya guna mendap&gputusan
dan rekomendasi pola kolaborasi yang ideal antgvarator

terminal dan BUP

1. Menentukan Masalah dan
penelitian objek

\A

2. Mengembangkan cara
penelitian

\|/

3. Mengumpulkan
informasi

\II
4. Melakukan Survey
(responden)

\/

5. Mempresentasikan

temuan

\|/

v

6. Membuat keputusan
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4.1.

BAB 4
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di salah satu Perusahaangkar muat di
lingkungan PT Pelindo cabang Tanjung priok yangheahelakukan kerjasama
jangka panjang.

Penelitian ini yang dimaksud adalah dengan mengamita dan

mengamati langsung proses kegiatan.
Pengambilan Data yang terkumpul merupakan datanbdha penilaian kinerja
untuk pelaksanaan perpanjangan Service Level Agreeryang dilakukan oleh
PT. Pelabuhan Tanjung Priok tahun 2015-2016 daa Begiatan operasional
pelaksanaan di PT. PBM Adipurusa tahun 2018.

Dari data kegiatan operasional tersebut, PT PBNp#dsa menetapkan
target capaian dalam bentuk KPI. Target tiap tabenubah disesuaikan dengan
kemampuan, fasilitas dan kapasitas yang dimililin@lilakukan Pembandingan
dengan target capaian (KPI) yang dimaksud adalahgade melakukan

pembobotan atas nilai ( value ) dari tiap-tiap pktip dari balance score card.

Penilaian Kinerja Mitra PBM dalam Rangka Perpanjangan perjanjian SLA
Tahun 2015-2016 Oleh PT. Pelindo 2 Cabang Tanjung Priok/ PT. Pelabuhan
Tanjung Priok.

Dalam menjalankan kewajibannya untuk melaksangleayanjian tingkat
layanan ( SLA), PT Pelindo 2 cabang Tanjung pridRT/ Pelabuhan Tanjung
Priok melakukan penilaian dan evaluasi kinerja damra mitra perusahaan
bongkar muat. Terdapat 18 mitra perusahaan bomgkat yang memenuhi syarat
dan dan menjadi mitra dari PT. Pelabuhan TanjunakPr

Metode penilaian dan evaluasi yang dilakukan &dateemberikan
pembobotan tiap-tiap perspektif balance score damban melihat dari sudut
pandang PT. Pelabuhan Indonesia 2 cabang Tanjusig pr
Data dan hasil yang diperoleh adalah dari menyddur data penilaian kinerja

mitra Perusahaan bongkar muat dalam rangka pengamgperjanjian SLA tahun
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2015-2016 oleh PT. Pelindo 2 cabang Tanjung priék / Pelabuhan Tanjung
Priok.

Tabel 4.1 Pembobotan Dalam Penilaian Kinerja Dalam Rangkadfgangan
Perjanjian Tingkat Layanan (SLA) 2015-2016

KETERANGAN BOBOT (%)
KINERJA OPERASIONAL
1 Schedule Kap 15
2  Realisasi Throughput 25
3  Pelayanan Kapal (ET/BT) 20
4  Pelayanan Barang (T/G/H) 20
5 PolaKerja 24/ 20
1 Kecukupan Saldo Rerata Cash C-line 50
2  Average Collection Period (ACP) 50
1 Availability Alat 50
2 Utilisasi Alal 50
1  Alat Pelindung Diri (APD 30
2 Kelaikan Alat (Kelengkapan Keselamatan Alat) 30
3  Sertifikat Operator 30
4  Aspek Green Office 10
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Pembobotan Kinerja Operasional, sbb :

Tabel 4.2Target troughput :

TARGET LAMA
NO NAMA PERUSAHAAN NON PK
PK (in teus) )
(in ton)
PBM TERSELEKSI
1 |[PT.SARANA ULTRA LAYANAN K. - 333,067
2 |PT. ESCORINDO STEVEDORING - 900,000
3 |PT. SRIKREASI UNGGUL PERSADA 10,000 1,000,000
4 [PT. MITRA KARUNIA SAMUDERA -[ 1,116,000
5 |PT. ADIPURUSA 200,400 -
6 |PT. MAHARDI SARANA TAMA 46,211 831,801
7 |PT. DWIPA HASTA UTAMADUTA 279,767 -
8 |PT. KALUKU MARITIMA UTAMA 4,800 300,000
9 |PT.SARANA BANDAR NASIONAL 5,757 687,772
10 [PT.PRIMA NUR PANURJWAN 134,000 50,000
11 |PT. MITRA SENTOSA ABADI 210,491 -
12 |PT. ANDALAN TAMA - 763,226
13 |[PT. DAISY MUTIARA SAMUDERA -| 1,200,000
14 |[PT. TANGGUH SAMUDERA JAYA 114,048 709,210
PBM KHUSUS TERSELEKSI
1 [PT. ADIMAS BAHTERA HARAPAN - 72,725
2 |PT.JAYA CARGO GEMILANG IND. - 3,500
3 |PT.SAPTA KENCANA BUANA - 1,500
4 [PT. TRIUTAMA KURNIA SEJAHTERA - 3,300
Target produktifitas :
LN DN
1 ET/BT | o6 84.80| 73.63
2 |GENERAL CARGO TGH 36 33
3 | BAG CARGO TGH 38| 3s
a |luNnITIZE CARGO ! TGH so)| 3=
S [ CURAH CAIR TGH | 146] B0
6 |CURAH KERING | TaH | 119 109
7 PETIKEMAS BCH ' 10| 10

KETERANSEN:

REALISES »=4it% = 4
REAIGEE »=73% = §
REALIEES »=50% = 2
REALISAR « 5 = 1
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Pembobotan Kinerja Keuangan.

NET OFF:

Dana Net Off : Throughput x Tarif x Sharing PTP
Info:

Throughput : Realisasi Throughput

Sharing PTP : (1 - Sharing PBM)

Note:
14 PBM Terseleksi dan 2 PBM Khusus Terseleksi sudah diterapkan Net Off
Pembayaran harus dilakukan maksimal 3 hari setelah tagihan dikirimkan
AVERAGE COLLECTIONPERIOD: >0 s/d 8.50 hari =4
(ACP) >8.50 s/d 17 hari =3
>17 s/d 2550 hari =2
>2550 s/d 34hari =1

Pembobotan Kesiapan alat.
90%
27%

Target availibilitas alat

Target utilisasi alat

KETERANGAN:

4 Alat ada, Realisasi Tercapai

3 Alat ada, Realisasi Tdk Tercapai

2 Alat ada, Realisasi Tidak ada

1 Alattidak ada, Realisasi Tidak ada

Pembobotan Kinerja K3

KINERJA NILAI =4 NILAI =3 NILAI =2 NILAI =1
o Sertifikat expired o . s
SERTIEIKAT Sertifikat masih dalam Sertifikat hilang Sert|f|k|at
Operator ada & dalam proses | tidak ada
OPERATOR . proses -
masih berlaku . pembuatan baru dan expired
perpanjangan
Kelengkapan alat Peralatan tersed| Peralatan tidak| Kelengkapal
KELAIKAN 7 . . . .
tersedia lengkap| tetapi kurang siap pakai dan| alat tidak
ALAT . :
sesuai peruntukdn lengkap kurang lengkap tersedia
ALAT APD kurang APD tidak .
PEL INDUNG A.PD lengkap dan lengkap tetapi lengkap & tidak APD t'.dak
dipergunakan . . tersedia
DIRI dipergunakan dipergunakan
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Tabel 4.3Hasil Evaluasi Kinerja Mitra Perusahaan Bongkar Mua

(NERA
CAEUAOPRISONAL 5% || A (A B RN
ol I T g
W [ e
Tl Wl il W T s R g |
o i HIET | T/6MH | s | e AAL | U, L1 - (bideidel)
9 O | |
1 ] T (55 7|89 0 0 n|B| R |B[6|0|8| 8] @
T [FPUNRPOUN | 500] 291] 200 | 10 0] 91| S0 | 00| I 67| 90| 95| 0| 0| | 1] 9% 99
T T AR MR R IR T
T [FLONPAWTRUWAOT | 50| 0| 0| 100 00| 0| SO SO0 T 50| G| 97| 0 0 | S0 500 98
F [V WA | V| ) 6 | O] SR 0 TR AR VR 6 ] ] W T 9
S v SR, | 7| 1| BR 1 G| A 5 | A W 5 A a5 I W T
IV LRV | 1| 5| U | T AR | S| T | A A B A0 | 5% o i
7 TV R GO | V| 17| B 6 5] AR 508 0 TR WA WA | OB 0 ] w1 % 9
N S
A R IR TR
T 7. eI | ] 10 4 0| 2] 7] S 09 ] %] A A ) 0] 18| % AW
T v TR SR, | | W 75 % 7| O 5 | AW &R a7 T T W] 8] 0 A
T I WAATNGG | T | A% BB | 2] &R | S W] AR | AR B ) 0| 8| 58] | MW
T4 | 7, AT S e | TS| LI RIT| ERAD | WAAT| SGED| DRSD| ARIS| SOGT| SOGD| MOSD| WAR| BN AR AE| MM mM
T RS, | T 5| 70 A B D\ W ] 5| A ) T | T e

4.2. Penilaian Kinerja operasional PT. PBM Adipurusatahun 2018.

Sebagai counter atas persyaratan KPI tersebut géngngkan dalam
perjanjian tingkat layanan (SLA) dan evaluasi tenyrMitra perusahaan bongkar
muat menyiapkan suatu system yang terintegrasnd@éngan system terminal
operasi berupa Key performace Indicator yang tdaamg dalam rangkaian
Balance Score Card. Dengan adanya KPI dalam raangk&alance score card,
disamping memenuhi hasil evaluasi dari Pelindpékusahaan mitra PBM dapat
menilai kinerja perusahaannya untuk tetap surviea derkembang dalam
menjalankan usahanya.

Pengumpulan data dilakukan berdasarkan kinerjagadendifasilitasi

penggunaan system komputeriasi berupa sistem termaperasi. Yang
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diharapkan lebih akurat dan lebih terukur. Pengakutilakukan secara berkala
disetiap bulan. Hal-hal yang diukur adalah hasilekja operasional dan juga
merupakan tugas sehari - hari operasional yangwpkilkan dan digolongkan ke
dalam perspektif dari balance score card.

Besaran pembobotan dilakukan berdasarkan skaletasi dan yang lebih
dipentingkan. Dengan menggunakan metode dan iem-iyang terdapat di
dalam balance score card, dari hasil diskusi ialeperusahaan, masukan dari
berbagai pihak seperti Pelindo 2 cabang TanjungkprilPC TPK dan Otoritas
Pelabuhan Tanjung Priok serta dilakukan quesioyairg responden nya dari
kalangan internal perusahaan, mitra PerusahaankBohuat yang mempunyai
kesamaan bisnis/usaha, asosiasi perusahaan bangka&r pelanggan pelayaran,
PT. Pelindo 2 dan pemangku kepentingan dibidangl&bphanan.

Data kuisioner disebar kepada 20 responden damibi&likan sebanyak
16 responden. Responden ini dianggap cukup mewdsli populasi yang ada.
Data kuisioner ini berisi item-item yang merupakemerjemahan dari perspektif-
perspektif yang ada di dalam balance score cardpdtelen diminta untuk

memberikan penilaian berdasarkan skala prioritasydag lebih dipentingkan.

No Nama Jabatan Instansi

1  Aris Hartoyc Sekretaris Executh  APBMI

2 Yuswandi Direktur Utama PT. Daicy Mutiara Sanmade

3 Erwan Direktur PT. Tri Utama Karya

4  Heri Manager Keuangan PT. Escurindo Stevedoring

5 Rochim GM PT. MSA

6 M. Fikri Direktur PT. PBM Dwipa Hasta Utama

7 BennyBagus Manager Operasional PT. Adipurusa

8 Basuki Manager Keuangan PT. Adipurusa
Joyoadikusuma

9 | Bazar Yasic Manager G/ PT. Adipurus.

10 | Margono Manager HRD PT. Adipurusa

11  Tresna Pardosi Manager Commercial PT. Adipurusa

12 = Yulianto Direktur PT. Parvi Indah Persada

13 | Rakhmat PrayogiDirektur Keuangan PT. IPCTPK

14  Arif Usmar Direktur Comnercia  PT. IPCTPk

15  Wim Pondang Kabitlala Otoritas Pelabuhan Tanjung
Parlian hutajal Priok

16 | Budi Waluyo Manager Commercial PT. Pelindo 2acepTanjung

Priok
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Tabel 4.4 Kuisioner

FORM
KUESIONER PENGUKURAN PEMBOBOTAN

Beri tanda +/ pada kolom yang telah disediakan (4 = Sangat Penting, 3 = Penting, 2 = Kurang Penting,
1 = Tidak Penting, 0 = Sangat Tidak Penting)

BOBOT
ITEM

SP| P | KP| TP |STP

1. Financial Perspective

a. Meningkatkan penjualan

b. Meningkatkan efisiensi biaya operasional

2. Customer Perspective

a. Meningkatkan kepuasan pelanggan

b. Pangsa pasar tanjung priok

¢. Klaim kerugian diproses dengan cepat

d. Kecepatan pelayanan lapangan

3. Internal Business Perspective

a. Meningkatkan kinerja vendor

b. Memastikan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan standar

c. Operational excellent

d. Memastikan Laporan Wajib ke instansi dilakukan tepat waktu

e. Memastikan ijin dan sertifikat masih berlaku

f. Koordinasi dan kerja sama antar unit kerja berjalan dengan baik

4. LEARNING & GROWTH Perspective

a. Meningkatkan kinerja vendor

b. Memastikan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan standar
pelayanan

c. Operational excellent

d. Memastikan Laporan Wajib ke instansi dilakukan tepat waktu

e. Memastikan ijin dan sertifikat masih berlaku

f. Koordinasi dan kerja sama antar unit kerja berjalan dengan baik

Kritik/Saran :

Dinilai Oleh Divisi / Instansi

Jabatan Tanda Tangan

Tanggal penilaian
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Tabel 4.4. diatas adalah format kuesioner yangndigan untuk mengumpulkan
data. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan dapagmperspektif balance score
card beserta nilai pembobotannya berdasarkan gkadasitas dan yang lebih
dipentingkan yaitu :

4 = Sangat Penting

3 = Penting

2 = Kurang Penting

1 = Tidak Penting

0 = Sangat Tidak Penting

Dari data survey tersebut kemudian dilakukan koaspildengan

menggunakan tabulasi, sebagai berikut:

Tabel 4.5 Pembobotan Perspektif

NO ITEM Prioritas [Kepentingan) Hasil
AiBICIDIEIF:iGiH: i diKiLiMiN:O:P:SUM x

1 iFinancial Perspective LRI B T R O B A D T D A A OO B O B2i 3258

2 iCustomer Perspective A O R I R O I O O O - o 2021

3 ilntemal Buzsiness Process LR R B A IR O T R A AE: 2879
4 :Learning i Growth pogiriopiriodiriogiorioaioriopioriodiorioe RN P I

133 100

PEMBOBOTAN PERSPEKTIF

M Financial Perspective
B Customer Perspective
Internal Business Process

M Learning & Growth
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Berdasarkan hasil survey, dari empat perspektérza score card di dapatkan

hasil pembobotan sebagai berikut :

Perspektif Keuangan 1 33%
Perspektif Pelanggan 1 20%
Perspektif Internal Bisnis Proses 1 30%
Perspektif Pembelajaran dan Pengembangan 217%

Tabel 4.6 Pembobotan Perspektif Financial

ND ITEM Prioritas [Kepentingan]) Hasil
AiBICIDOIEIFIGIHI iR LIMN SUM X
1 i Meningk.atk.an penjualan L A A L A L A A A B B3 B1.YE
g [Meningkatkanefisiensi | 50 5 pt oy igiaiaiaiziaiziail g 39; 3924
biaya operasional
102 100

PEMBOBOTAN FINANCIAL PERSPEKTIF

operasional

B Meningkatkan penjualan

B Meningkatkan efisiensi biaya

Berdasarkan hasil survey, perspektif keuangan gaittan hasil

sebagai berikut :

Meningkatkan Penjualan 1 62%

Meningkatkan Efisiensi Biaya Operasional : 38%
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Tabel 4.7Pembobotan Persepektif Customer

NO

ITEM

Prioritas [Kepentingan]

FiGiH: | i JiK

Meningk.atk.an kepuasan
pelanggan

4140 4147 44

Meningk.atk.an pangsa
pasar kanjung priok

D 1it1:0i1:0

10.265

Klaim kerugian diproses
dengan cepat

NP

Kecepatan pelayanan
lapangan

29491

117

100z

PEMBOBOTAN CUSTOMER PERSPEKTIF

B Meningkatkan kepuasan

Klaim kerugian diproses
dengan cepat

M Kecepatan pelayanan

B Meningkatkan pangsa pasar
tanjung priok

Berdasarkan hasil survey, perspektif pelangganagpatkan hasil

sebagai berikut :

Meningkatkan Kepuasan Pelanggan

Meningkatkan Pangsa Pasar Tanjung Priok

Klaim Kerugian diproses dengan cepat

Kecepatan Pelayanan lapangan
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Tabel 4.8°Pembobotan Perspektif Internal Bisnis Proses

NO ITEM Prioritas [Kepentingan]) Has=il
) =] C O E F G H I o K L P1: ] F SUnM 34

1 {Meningkatkan kinerja oioitioitioitioitioionitioli1riaio 7 745
wendor
Flemastik.an kegiatan

2 idilak=sanakan sesuai 1 1] 1 1] 1 1] o) 1] o) 1 o) 1] 1 1] 1 1] Bl B38|
dengan =standar pelayanan

3 i Operational excellent 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 E1i E4.83%
Flemastik.an Laporan W ajib

4 ke instansi dilakukan tepat 1 1] 1 1] 1 1] 1 1] 1 1] o) 1 o) 1] u] 1 Ti  T.45
wakiu
Flemastikan ijin dan -

5 sertifik.at masikh berlaku i v i v v v v 1 v 1 i v i 1 i v 3 ks
Koordinasi dan kerja =ama

6 antar unit kerja berjalan 1 0 o 0 1 0 o 0 o 1 o 0 1 0 o 1 g B2
dengan baik

a4 100
5.32% 7.45% B Meningkatkan kinerja vendor
8.51% 6.38%

7.45% B Memastikan kegiatan dilaksanakan
sesuai dengan standar pelayanan
m Operational excellent

B Memastikan Laporan Wajib ke
instansi dilakukan tepat waktu

B Memastikan ijin dan sertifikat
masih berlaku

m Koordinasi dan kerja sama antar
unit kerja berjalan dengan baik

Berdasarkan hasil survey, perspektif pelangganagiatkan hasil pembobotan

sebagai berikut :

. Meningkatkan kinerja vendor 1 7.45%

. Memastikan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan  : 6.38%
standar pelayanan

. Operational excellent 1 64.89%

. Memastikan Laporan Wajib ke instansi 1 7.45%
dilakukan tepat waktu

. Memastikan ijin dan sertifikat masih berlaku 8.51%

. Koordinasi dan kerja sama antar unit kerja 32%0

berjalan dengan baik
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Tabel 4.9Pembobotan Perspektif Learning & Growth

NO ITEM Prioritas [Kepentingan) Hasil

AiBICIDIETFIGIH: I i JiKiLIMEMN: O P SUM X

| {Stukturorganisasibisa )y by b o oo b b gt ploadoaladl el edlal el adai mel aners
dijalank.an dengan efekfif

Menularkan budaya

2 ipelayanan pada selurub 1 1 182411 1 1 1041 182411 1 1 1 178 918
karyawan
5 iMencegah terjadinga steialaialaiala aleialaialalalal 4l s50em
kecelakaan kerja
4 iMemastikan back up I AT AT AT A T I I NI AR A A - AN BRI B SV S T .7
system tersedia
5 | Sertifikasi 190 dan KIL 1Tiai 1 1.1 1;1:1:0it1it1iti1i1i1:{0f 13 7.0
g | ingkatperputaran tizizgiairiglizeieiaizieizizialzizi 33 traew
karyawan
185 00

PEMBOBOTAN LEARNING & GROWTH PERSPEKTIF

B Struktur organisasi bisa
dijalankan dengan efekfif

B Menularkan budaya pelayanan
pada seluruh karyawan

B Mencegah terjadinya kecelakaan
kerja

B Memastikan back up system
tersedia

m Sertifikasi 1SO dan K3L

m Tingkat perputaran karyawan

Berdasarkan hasil survey, perspektif pelangganagiatkan hasil pembobotan

sebagai berikut :

. Struktur organisasi bisa dijalankan dengan effekfi :30.77%

. Menularkan budaya pelayanan pada seluruh karyawan 9.19%

. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja : 25.95%
. Memastikan back up system tersedia :9.73%
. Sertifikasi ISO dan K3L 1 7.03%

. Tingkat perputaran karyawan :17.84%
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Dari perhitungan tabulasi diatas berikut reakap&uhilai pembobotan sebagai
berikut:

Tabel 4.10Pembobotan dari sub masing — masing perspektif

Perspektif :::)st:e{(tif z::soito{\er
Financial Perspective 3%
a | Meningkatkan penjualan 20.46% 62%
b | Meningkatkan efisiensi biaya operasional 12.54% 38%
Customer Perspective 0%
a | Meningkatkan kepuasan pelanggan 11% 55%
b | Meningkatkan pangsa pasar tanjung priok 2% 10%
¢ | Klaim kerugian diproses dengan cepat 1% 5%
d | Kecepatan pelayanan lapangan 6% 30%
Internal Business Process 0%
a | Meningkatkan kinerja vendor 2.10% 7%
Memastikan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan
b | standar pelayanan 1.80% 6%
c | Operational excellent 19.50% 65%
Memastikan Laporan Wajib ke instansi dilakukan tepat
d | waktu 2.10% 7%
e | Memastikan ijin dan sertifikat masih berlaku 2.70% 9%
Koordinasi dan kerja sama antar unit kerja berjalan
f | dengan baik 1.80% 6%
Learning & Growth 17%
a | Struktur organisasi bisa dijalankan dengan efekfif 5.10% 30%
b | Menularkan budaya pelayanan pada seluruh karyawan 1.53% 9%
c | Mencegah terjadinya kecelakaan kerja 4.42% 26%
d | Memastikan back up system tersedia 1.70% 10%
e | Sertifikasi ISO dan K3L 1.19% 7%
f | Tingkat perputaran karyawan 3.06% 18%

Besaran pembobotan perspektif ini berguna sebagaponen penentuan
target KPI. Artinya misal, apabila pencapaian Kméeuangan mencapai 100%
terpenuhi, skor yang dicapai adalah 33%. Demikiagajuntuk pencapaian
perspektif yang lain. Hal-hal yang perlu dilakukadalah menentukan target-
target dari tiap perspektif termasuk bagian dan bagiannya. Target-target
tersebut merupakan sesuatu yang harus dicapai umemfadi standart kinerja.
bentuk Performance Indicator (KPI).

Dalam Key
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Selanjutnya, dilakukan pengumpulan dan pengukuasget-target atas
capaian kinerja di Lapangan. Dengan bantuan syst&nologi informasi, data-
data capaian di tiap-tiap bulannya dapat diuRenilaian berikutnya adalah
membandingkan antara capaian kinerja yang sudakuditiap bulannya di
lapangan dengan target KPI yang disyaratkan.

Kriteria penilaian dari pembobotan, merupakan pedngan antara
capaian dengan besaran target KPI| yang disyaratlegrat dikategorikan sebagai
berikut:

* 85-100 %. Sangat baik, dan bisa diterima (waijaa)

70 -85% Baik, dengan dievaluasi dan perbaikaimp&atan kinerja.
(warna kuning)

» Dibawah 70% Tidak baik. Perlu perbaikan dengalaku&an

Perencanaan perbaikan/ action plan (warna merah)
Penggunaan warna ini sebagai indikator untuk mekent standartisasi nilai

capaian tersebut. Dari proses Tabulasi dan pendgampiata-data tiap bulan,

untuk tahun berjalan 2018, didapat hasil seperikbie
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Tabel 4.11Tabel Excel Balance Score Card
Januari — Februari

CBJECTIVE/ o i TARGET bobot| bobat |Perzon in
NO. cae MEASURE/UKURAN/ KETERANGAN
SASARAN 2017 totsl | charge JAN PEB
1 33% nigi _|copaian] scor skor
Meningkatkan - o
78% | -1071%
penjualan Pertumbuhan Truput dim boks > %
Pertumbuhan Truput dim TEUS % -9.5%
boks 258,690 | 258,333 | 285,266 28| 2.23%| KDM 21 8.25% 781%
TEUs 250,676 | 283,212 | 320,030 4.87%| KDM 2 447% 4.34%
Kenaikan tarif > % 0 0 15% 6.27%| KDM 0%
Meningkatkan
2 ensi biaya 75 79 8 3.30%| KDM 186% 3.08%
operasiona Konsumsi Solar <
Biaya Karyawan < Rp/box 61,525 10| 3.30%| Bas 3.08%| 77
Biaya TKEM<_ Rp/box 32,551 | 32,308 10| 3.30%| KDM 2.24%
(BCH 18, tariff rp2
Piutang tertagih sesuzi dengan TOF, % 100% 100% 100% g 272 Bas 271% % 7%
100 | 32.58% 74.45% |24.55% T2.06% | 23.76%|
Customer
200

Il Perspective

Meningkatkan
1 |kepuasan - Indeks Kepuasan Pelanggan > E 1 5 1.01% RIC
pelanggan
Keluhan pelanggan (klaim kerugian)/ 1 1 - 1823| =mm
kejadian < kasus/bulan
Penyelesaian pekerjaan sesuai jan] on o
(DIFOT rate) » % - -
ketepatan waktu sandar, dari order -
paten ! w0 | & | 121m| kus
pelayaran terakhir, toleransi 4 jam, %
ketepatan penyelesaian complete dan 100% 14 283%| kus
sailing kapal dari RKH, toleransi 4 jam,
realisasi dokumen SOF ke Pelinde, tolerans - —
3 1.21%| AN
2 hari dari kapal sailing,, £l
Ketepatan laporan dokumen SOF ke - 1e25| Bas
kekeuangan, toleransi 48 jam, %
Ketepatan laporan dokumen SOF ke R ~
pelayaran, dari sailing, toleransi 1 - -
Meeting mingguan evaluasi kinerja dg PT . N - .
SPIL = 5 100 98 100% 3 0.61%| KUS
, |pangsa pasar Pasar troughput kontainer domestik oe
© |tenjung prick  |pelzbuhan tanjung priok dalam boxes
Pasar troughput kontainer domestik oG
pelzbuhan tanjung priok dalam TEUs
Klaim kerugian |Penyelesaian dan dokumentasi ganti rug . _ _ -
El &0 30 5 1.01%| BAS
diproses klaim pelanggan < hari
=) pendokumentasian yang lebih akurat,
dengan cepat
sampai siap kirim asurans
. |Fecepstan ama nya truck trailer pelanggan di dalam
= |pelayanan apangan,
apangan delivery menit 60 67 60 10 KOM
receiving, menit 60 68 60 10 KD
amanya kontainer timbun di lapangan,
Dweeling time bongkar, <, har; 4 4 4 KD
Dweeling time muat, < har 5 4 5 KDM
Business
Il Process 30%
1 [Weningkatkan |Evaluasi kinerja vendor:
kinerja vendor |- Vendor alat minima kali/bulan 2 2 3 5 KDM 1 0.50%
Vendor BBM minima kali/ 3 bulan 1 0 1 0.73%| DH - 0.00% 0.73%
2 Memastikan . Ganti rugi yang ditanggung oleh karyawan 2 N o 21 og3| B 0.63% o.
kegiatan skibat lalai prosedur
dilaksanakan
sesuz maksimum kasus , tizp bulan
dengan Kejadian dalam satu tahun, maksima o . . ~ PR R, . -
standar kasus, tiap bulan
terkait dengan project zero accident, near
pelayanan miss
kejadian inciden , maksima kasus 2 5 0 21| oe3| ser B 0.43
/[ sebulan
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Operational

Truk internal dengan chasis 45 feet

3 - - ; & 3 10 2 0%
excellent tersedia minima unit
Menambah groundslot u fasilitas 25 - 3 0.60%
apangan, di blog G,
dummy groundslot
Availzbity Alat > 3%
Alat dermags 95% 5 95% 4 1.19%
Alat lapangan 95% 57.12% 95% 4 1.19%
Head Truck 85% | 96.22% 85% 4 1.19%
BCH QCCrane »_____ box/crane hour
Qacco 12 1206 13
Qoo 12 1017 13
Qcco3 17 17.69 15
Ccos 17 16.84 15 5
BSH rata-rata > box/ship hour 25 227 25 7
ET/BT % 70% | 67.80% 75% 6
Utilisasialat>___ %
Alat dermags 60% 50.57% 60% 4 1.19%
Alat lapangan 60% 51.57% 60% 4 1.19%
Head Truck 60% | 70.19% 70% 4 1.19%
BOR>__ % e0% 64.21% 0% 4 1.1%%
4 |Memastikan Target laporan bulanan:
Laporan Wajib Lzporan kegiatan ke Menhub < 10 10 1 1
ke instans Laporan kegiatan ke OP<____ 10 10 1 1
dilakukan Laporan ke PTP 10 10 1 1
tepat wakm Laporan RKBM + TKEM ke OP < 10 10 1 1
Laporan Kesiapan Alat 10 10 1 1
Laporan kejadian ( ada atau tidak ada | 5 5 1
Laporan troughput dan MSH 5 5 1 1 0.31%
5 Memastikan Sistem monitoring masa berlaku ijin
jindan tersedia % untuk:
sertifikat Surat ljin Operator 100% 100% 1 0.36% 6%
masih beriaku Sertifikasi Alat 100% | 100% 1 0.36% L5
Sertifikat kalibrasi jembatan timbang 1003 100% 1 0.36% 8%
STNK Kendarzan milik perusahaan 100% 100% 1 0.36% 4%
- Asuransi Kendaraan milik perusahaan 75% 1 S5
jin Operasi PEM 100% 1 9T
Domisili perusahaan 1003 100% 1 0.36% S5
: Koordinasi dan|- Rapat reguler yang berjalan sesua
kerja sama dengan rencana
antarunitkerjs|- Rapat mingguan operasional, tiap har . 0.08%
berjzlan kamis, kali dalam sebulan - b
. R.apat bu an.an dengan seluruh S.5PVE tiap) 1005 S0 i 0.28%
dengan baik hari selasa, minggu 2
Rapat bulanan dengan Vendor Alat tiap 1005 S0 1 0285
hari selasa, minggu 1dan 3
Rapat 3 bulanan dengan vendor BBM tiap S0 1 0285
hari selasa, minggu 2
Rapat bulanan revi uwﬂhudget dan 100 - 1 .28
Realisasi tiap tanggal 10
Rapat 3 bulanan reviuw budget dan o - -
Realisasi tizp tangga! 10 NPH o0 50 - 0.28%
25.79%
LEARNING &
IV GROWTH 17%
Etrukt!_tr Fns.s kunci teris % {jumizh 2555
1 |organisas orang)
Pemimpin unit kerja yang mendapat n - . -
dengan efekfif |Leadership Training % oo 0% 00% o 2354
Menularkan
budaya Karyawan yang mendapat pelatihan tentang 1.53%|
2 |pelayanzn Kepuasan Pelanggaan 100% 50% 100% 9
pada seluruh
karyawan dazn Budaya Pelayanan %
Mencegah Setiap karyawan mendapat pelatihan HSE 1335
3 |terjadinya minimal ___kali/tahun 1 1 1 9
kecelakaan . Alat bantu, peralatan bongkar muat yang 2885
kerja digunakan harus dalam 100% 50% 100% 17
kondisi baik danaman ____ %
4 |Memastikan Back up system tersedia untuk:
back up system|- ATOS, Adipurusa Terminal Operating 100% 100% 100% 22 0.37%|
tersedia Data server 100% | 100% 100% 22 0.37%
Data komputer 100% 100% 100% 0.37%|
Listrik 00% 100% 00% 22 0.37%|
Keneksi jaringan 100% 100% 100% 22 0.37%|
Sertifikasi 130 Karyawan yang ditunjuk perusahaan
5 |dan K3L mendapat pelatihan auditor
untuk sertifikasi 130 dan K3L, sejumliah N
orang ] 0 3 6 1027
6 |Tingkat Perputaran karyawan<_____ % 5 2 5 g 1.36%|
perputaran Tingkat kepuasan karyawan > % 95% o 100% | 10 1.70%
karyawan 100 | 17.02%
100.00% total skor 81.27% total skor 80.43%
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Maret — April

OBJECTIV N B . TARG TARGET bobot |Per: i}
ND e MEASURE/UKURAN/ KETERANGAN
SASARAN 2017 2018 total | charze AR APR
Financial
1 Perspective 33% nloi |copaoion]  skor nici |capaiar] skor
; |Meningkatian so0% | 486% | 10.00%
penjualan Pertumbuhan Truput dim boks > %
Pertumbuhan Truput dim TEUs >, % 5.00% 2.30% 13.00%
boks 2! 3 KD 9.213%
__ TEUs 2 2 15 KDM 487%
Kenaikan tarif » % o 2 15% 18 8.27%| KDM
Meningkatkan
2 |efisiensi bizya 75 79 8 10 3.30%| Kom 7 & LR
operasiona Konsumsi Solar< ter/box
Biaya Karyawan < Rp/box 53,500 64,760 | 61,525 10 3.30%| BAS &9 254%
Biaya TKBM < Rp/box 32,551 32,308 10 3.30%| KDM 3 307R
(BCH 18, tariff shift)
Piutang tertagih sesuzi dengan TOP, %| 100% 100% 100% g 2.72%| BAS 0% 70.00% | 1.50%
100 78.41% | 25.20%
Customer 20
Il Perspective =
Meningkatkan
1 |kepuasan ndeks Kepuasan Pelanggan > % 5 RIC 0% 0.
pelanggan
Keluhan pelanggan (klaim kerugian, ] ] 9 1aan| sem B s 2%
kejadian < kasus/bulan
Penyelesaian pekerjaan sesuai janj . ar
(DIFOT rate] » % e =
ketepatan waktu sandar, dar: .c.rder s 21| kus 0447
pelayaran terakhir, toleransi 4 jam, %
ketepatan penyelesaian complete dan 1005 12 2s3n| kus s1%
sailing kapz! dari RKH, toleransi 4 jam,
realisasi dokumen S0F ke Pelindo, .
! 100% 6 1.21%| ANT a2 BO.00% | 057%
toleransi 2 hari dari kapal sailing,, £l
. o 5
Ketepatan laporan dokumen SOF ke g 162%| Bas iz TS
kekeuangan, toleransi 48 jam, %
Ketepatan laporan dokumen 50F ke 1
" F 2| ocempomee 5
pelayaran, dari sailing, toleransi 1
Meeting mingguan evaluasi kinerja dg PT az 1005 - oez] wus 0.61% 0.61%
L= ) - - B - -
, |pangsa pasar Pasar troughput kontainer domestik oG 23048 44 149
~ |tanjung prick  |pelabuhan tanjung prick dalam boxes - -
Pasar troughput kontainer domestik 0e 7| 27462
pelabuhan tanjung prick dalam TEUs =
Klaim Penyelesaian dan dokumentasi ganti rug A
3 i = - 60 30 5 1.01%| BAS 0.30%
kerugian klaim pelanggan < hari
diproses *) pendokumentasian yang lebih akurat,
dengan cepat |sampal siap kirfim asurans
. |Kecepatan ama nya truck trailer pelanggan di dalam
pelayanan apangan,
apangan delivery, < menit 60 67 60 10 2.02%]| KDM 4 8%
receiving menit 60 68 60 10 202%| kDM 7 202%
amanya kontainer timbun di lapangan,
Dweeling time bongkar, < har 4 4 4 5 1.01%| KDM 2
Dweeling time muat, hari 5 5 KDM S
Business
|1l Process 30%
1 |Meningkatka |Evaluasi kinerja vendor:
kinerjz Vendor alat minima kali/bulan 2 2 3 5 KOM 0. 3 AR
Vendor BBM minimal _____kali/ 3 bulan 1 0 1 0.73%| DH - 0.00% 0.00%
5 Memastikan Ganti rugi yang ditanggung oleh karyawan 2 " s a1 o] <an ~ 0.43% 0.63%
kegiatan akibat lalai prosedur
dilaksanakan
sesua maksimum kasus , tiap bulan
dengan Kejadian dalam satu tahun, maksima o o o oesn| sam B
standar kasus, tiap bulan
terkait dengan project zero accident, near]
pelayanan  |miss
kejadian inciden , maksima kasus 2 B o 21 oean| sam B
/ sebulan
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3 Operational ruk FI(EI'I'.\E dengan :ha.s s 45 feet 6 5 10 2 0505 Kom
excellent tersedia minima unit

Menambah groundslot u fasilitas 100 5 - 2 0.s0%| sBR

apangan, di blog G,

dummy groundslot

Availabity Alat > %

Alat dermaga 85% 94.55% 85% 4 1.18%| KDM
Alat lapangan 95% 57.12% 95% 4 1.1%%| KDM
Head Truck 95% 96.22% 95% 1.19%| KDM

BCH QC Crane > box/crane hour

Qacco 12 1206 13 5 KD
Qacco 12 10.17 13 5 KoM
Qcco 17 17.69 15 5 KD

CCoa 17 1684 18 5 KD

BSH rata-rata >, box/ship hour 25 227 25 7 KD

ET/BT % T0% 67.80% 75% 6 KD

Utilisasi alat> %

Alat dermaga 60% 50.57% 60% 4 1.18%| KDM

Alat lapangan 60% 51.57% 60% 4 1.1%%| KDM

Head Truck B0% 70.19% T0% 4 1.19%| KDM

BOR >, % 60% 64.21% T0% 4 11%%| KDM

4 |Memastikan  |Target laporan bulanan:

Laporan Wajib Lzporan kegiatan ke Menhub < 10 10 1 1 0.34%| Kus

ke instans Laporan kegiatan ke OP < 10 10 1 1 KUZ
dilakukan Laporan ke PTP 10 10 1 1 KUs
tepat waktu Laporan RKBM = TKBM ke OP < 10 10 1 1 KoM

Laporan Kesiapan Alat 10 10 1 1 KoM

Laporan kejadian | ada atau tidak ada | 5 5 1 1 =B8R

Laporan troughput dan MSH 5 5 1 1 SBR

5 Memastikan Sistem menitoring masa berlaku ijin
ijin dan tersedia % untuk
sertifikat Surat ljin Operator 1 BZR
masih berlaku |- Sertifikasi Alat 1 BZR

Sertifikat kalibrasi jembatan timbang 1 BZR

STNK Kendarazan milik perusahaan 1 BZR

- Asuransi Kendaraan milik perusahaan 1 BZR
jin Operasi PBM 1 BZR

Domisili perusahaan 1 BZR

s Koordinas Rapatreguler yang berjalan sesua
dan kerja dengan rencana
antar unit Ra.patr"v ngguan operasional, tiap har 1005 | 100% :| aaes| oEn
kerja berjalan |kamis, kali dalam sebulan

Rapat bulanan dengan seluruh 5.5PVS

P =z 100% 50% 1 1 0.26%| DEN
dengan baik tiap hari selasas, minggu 2
R.apat bulanan dengan Yendor Alat tiap 100% s50% 2 1 o.26%| kom
hari selasa, minggu 1dan 3
R t3b d vendor BBM t
apat 3 bulanan dengzn vendor 8BM tiap [ o, s05 o aaes| on
hari selasa, minggu 2
Rapat bulanan reviuw budget dan
P P 100% 75% 1 1 0.26%] JWR
Realisasi tiap tanggal 10
Rapat3b jiuw budget d
SRat 3 huianan reviuw budgst dan 100% | s50% 1| 1| czes| e
Realisasi tiap tanggal 10. NPH
LEARNING &
|V GROWTH 17%
Struktur Posisi kunci teris % (jumizh
- — U 100% 100% 100% 15 2.55%| DEN
1 |organisas orang)

Pemimpin unit kerja yang mendapat son 255| pen
dengan efekfif |Leadership Training % - =
Menularkan
budaya Karyawan yang mendapat pelatihan tentang| 1.53%| SBR

2 |pelayanzan Kepuzsan Pelanggzan 100% 50% 100% 9
pada seluruh
karyawan dan Budaya Pelayanan %
Mencegah Setiap karyawan mendapat pelatihan HSE 1s3| mic
3 |terjadinya minima kali/tahun 1 1 1 9 = -
kecelakaan . Alat bantu, peralatan bongkar muat yang
° v N | 2een| smn
kerja digunakan harus dalam 50% 1
kondisi baik dan aman %
4 |Memastikan Back up system tersedia untuk
back up - ATOS, Adipurusa Terminal Operating HDY
tersedia Data server HDY

Data komputer HDY

Listrik BZR

Koneksi jaringan BZR
Sertifikasi 150 ] Karyawan yang ditunjuk perusahaan

5 |danK3L mendapat pelatihan auditor
untuk sertifikasi 1S0 dan K3L, sejumiah
a a - 1.02%| RIC
orang 0 0 3 6
& |Tingkat Perputaran karyawan < % 5 2 5 8 1.36%| MGN
perputaran . Tingkat kepuasan karyawan >, % 95% 0% 100% 170%| SBR
karyawan
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Mei — Juni

NO CRIECTIVE/ MEASURE/UKURAN KETERANGAN TeRGET SUAN
- SASARAN T ' - 2017 ME Juni
Financial
1 Perspective 33% nigi |copaiar] skor nigi Jcopaiar] skor
1 |Menimekatizn - 286% 282% | 0.00% -38.92% | -44.47%
penjualan - Pertumbuhan Truput dim boks > %
Pertumbuhan Truput dim TEUs > % 2.30% 13.00% 19.92% | 0.00% -34.95% | -42.42%|
boks KDM 5
TEUs KDM 2
Kenzikan tarif > % 0 o 15% 6.27%| KDM 0%
Meningkatkan
2 |efisiensi biayal 75 7.9 8 10 3.30%| KDM 9.63
operasiona Konsumsi Solar < iter/box
Biaya Karyawan < Rp/box 81,525 10 3.30%| BAS &4 3.15%
Biaya TKBM < Rp/box 32,551 10 3.30%| KDM | 21.£27 0% 314%
(BCH 18, tariff rp shift)
Piutang tertagih sesuai dengan TOP % BAS 70.00%
76.85%
Customer
n Perspective a0
Meningkatkan
1 |kepuasan ndeks Kepuasan Pelanggan >, % g0 90% 5 1.01%| RIC 0%
pelanggan
Keluhan pelanggan (klaim kerugian)/
! peiEnezan i 2= 1 1 s | 18| sam
kejadian < kasus/bulan
Penyelesaian pekerjazn sesuai janj
(DIFOT rate) > %
ketepatan waktu sandar, dari order - .
paran v wore | e | ram| rus | aem
pelayaran terakhir, toleransi £ jam, %
ketepatan penyelesaian complete dan 14 203 Kkus 47 1w | e
sailing kapal dari RKH, toleransi 4 jam,
sas g
realisasi dokumen 0F ke Pelindo, 6 1213 anT s000m | o
toleransi 2 hari dari kapal sailing, %
Ketepatan laporan dokumen SOF ke 100% . 10| sac 052%
kekeuangan, toleransi 48 jam, %
Ketepatan laporan dokumen SOF ke 1008 - 0.81% 4% 0.4z | 47
pelayaran, dari sailing, toleransi 1
Meeting mingguan evaluasi kinerja dg PT N PR - - -
I » 5 3 0.81%| KUs 00% 0
, |panzsa pasar Pasar troughput kentainer domestik oe P 438
“ |tanjung prick |pelzbuhan tanjung prick dalam boxes T e
Pasar troughput kontainer domestik oG -
pelabuhan tanjung prick dalam TEUs
Penyelesaian dan dokumentasi ganti rug A o
3 |Kigim kerugian| ! = = 60 30 5 1.01%| BAS 00 0.30%
klzim pelanggan < har
diproses *) pendokumentasian yang |ebih akurat,
dengan cepat |sampai siap kirim asurans
. |Fecepatan ama nya truck trailer pelanggan di dalam
pelayanan apangan,
spangan delivery, < menit 60 67 60 10 2.02%| KDM
receiving, < menit 60 68 60 10 202%| KDM
amanya kentainer timbun di lapangan,
Dweeling time bongkar, < har 4 4 4 5 1.01%] KoM
Dweeling time muat, < har 5 4 5 1.01%| KDM
20.21%
Business
1ll_ Process 30%
1 |Meningkatkan |Evaluasi kinerja vendor:
kinerjz vendor]- Wendor alat minima kali/bulan 2 2 3 5 KM 3 AR 3 475
Vendor BBM minima kali/ 3 bulan 1 0 1 245 0.73%| DH -
5 Memastikan . Ganti rugi yang ditanggung oleh karyawan 5 P - N 063l sem
© |kegiztan zkibat lzlai prosedur - - e st B
dilaksanakan
Sesus maksimum kasus, tizap bulan
dengan . Kejadian dalam satu tahun, maksima 0 0 0 218 o.65%| sBr - 0457 2 0.00%
standar kasus, tiap bulan
terkait dengan project zero accident , near|
pelayanan miss
kejadian inciden , maksima! kasus 2 5 5 21 e e s
/[ sebulan

57



Operationa

Truk internz! dengan chasis 45 fest

3 o ; 6 & 10 2 0.60%| KDM
excellent tersedia minima unit
I'v1enar'||:?hground5 otu fasilitas 100 5 75 B oso| sam
spangan, di blog G,
dummy groundslot
- Availabity Alat > %
Alatdermaga 95% 84.55% 95% 4 1.1%%| KDM
Alztlapangan 95% 57.12% 95% 4 1.1%%] KDM
Head Truck 85% 96.22% 85% 4 .18%| KDM
BCHQC Crane > box/crane hour
Qoo 12 12.06 13 5 KDM
Qcooz 12 10.17 13 5 KDM
Qcoo 17 17.69 15 5 KDM
cooa 17 16.94 18 5 KM
BSH rata-rata > box/ship hour 5 27 5 7 KM
ET/BT % 70% 67.80% 75% 6 KDM
Utilisasialat___ %
Alatdermaga B0% 50.57% B0% 4 1.18%| KDM
Alztlapangan 60% 51.57% 60% 4 1.1%%] KDM
Head Truck 60% 70.1%% 70% 4 1.1%%| KDM
BOR>__ % B0% B4.21% T0% 4 1.18%| KDM
4 |Memastikan Target laporan bulanan
Laporan Wajik |- Laporan kegiatan ke Menhub<_____ 10 10 1 1 0.34%] KUS
ke instansi Laporan kegiatan ke OP<____ 10 10 1 1| o3| kus
dilakukan Laporan ke PTP 10 10 1 1 0.31%] Kus
tepat waktu Laporan RKBM =+ TEBM ke OP < 10 10 1 1 0.31%| KDM
Laporan Kesiapan Alat 10 10 1 1 0.31%| KDM
Laporan kejadian { ads atau tidak ada | 5 5 1 1 0.31%] SBR
Laporan troughput dan MSH 5 5 1 1 0.31%] SBR
5 Memastikan Sistem monitoring masa berlaku ijin
jindan tersedia % untuk
sertifikat Surat ljin Operator BZR 0.00%
masih berlaku |- Sertifikasi Alat BZR 0.00%
Sertifikat kalibrasi jembatan timbang BZR 0.36%
STMNK Kendaraan milik perusahaan BZR 0.36%
Asurznsi Kendaraan milik perusahaan 100% BZR 05
jin Operasi PBM 100% BZR
Domisili perusahaan 100% BZR
B Keordinasi Rapatreguler yang berjalan sesual
dan kerja dengan rencana
antar unit Ra.patm ngguan operasional, tiap har 1000 0% . oaez] o 0oem
kerja berjalan |kamis, kali dalam sebulan
. ) Rapatbulanan dfangan seluruh S.5PVS 100% 50% 1 o.26%| DEN 02
dengan baik [tiap hari selasa, minggu 2
Rapatbu an.an dengan Vendor Alat tiap 50% 1 .26%| koM 2%
hari selasa, minggu 1 dan 3
Rapat3 bu a.nan dengan vendor BBM tiap 100% 50% 1 02es| om P
hari selasa, minggu 2
Rapat bulanan rev uwﬂbudgat dan 1008 753 1 e P
Realisasi tiap tanggal 10.
Rapat3 bulanan rev u:'.l budget dan 505 Twe 263
Realisasi tiap tanggal 10. NPH
24 44%
LEARNING &
IV GROWTH 17%
Struktur Posisi kunci teris % {jumlah 100 100 100 15 2555%| pen
1 |orzanisas orang)
Pemimpin unit kerja yang mendapat . - . _
dengan efekfif|Leadership Training % 1005 S0 1005 - 255%( DEN
Menularkan
budayzs Karyawan yang mendapat pelatihan tentang| 1.53%| SBR
2 |pelayanan Kepuasan Pelanggaan 50% 9
pada seluruh
karyawan dan Budaya Pelayanan %
Mencegah Setiap karyawan mendapat pelatihan HSE 1533 mic
3 |terjadinya minima kali/tahun 1 1 1 9
kecelakaan Alat bantu, peralatan bongkar muat yang 230n| sEa
kerja digunakan harus dalam 100% 50% 100% 17
kondisi baik danaman___ %
4 |Memastikan Back up system tersedia untuk:
back up - ATOS, Adipuruss Terminzl Operating 0.37%| HDY
tersedia Data server 037%| HDY
Data komputer 0.37%| HDY
Listrik 0.37%| BZR
Koneksi jaringan 0 BZR
Sertifikasi 150 | Karyawan yang ditunjuk perusahaan
5 |dan K3L mendapat pelatihan auditor
untuk sertifikasi 150 dan K3L, sejumiah N
orang 0 0 3 6 1027 AiC
& |Tingkat Perputaran karyawan <__% 5 2 5 8 MGH
perputaran . Tingkat kepuasan karyawan>____ % 95% 0% 100% 10 SBR
karyawan 100
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Juli — Agustus

CBJECTIV N B . TARGET TARGET
NO cae MEASURE/UKURAN/ KETERANGAN —
SASARAN 2017 2018 total JUL| AGUITUS
Financial
1 Perspective 33%
; [Meningkatian 5.00% 10.00%
penjualan - Pertumbuhan Truput dim boks >
Pertumbuhan Truput dim TEUs > 2.30%
boks 9.23%| KDM
TEUs 4.87%| KDM
Kenaikan tarif » ) o o 15% 6 KDM
Meningkatkan
2 |efisiensi biayal 7.5 79 8 10 3.30%| KDM
operasional - Konsumsi Solar < ter/box
Biaya Karyawan < Rp/box 61,525 10 3.30%| BAS
Biaya TKEM < 32,551 | 32,308 | 28,934 10 3.30%| KDM
(BCH 18, tari
Piutang tertagih sesuai dengan TOP___% 8 272%| BAS
100 | 32.98%
Customer 205
Il Perspective =
Meningkatkan
1 |kepuzsan ndeks Kepuasan Pelanggan » % 5 1013 RIC
pelanggan
Keluhan pelanggan klaim kerugian]/
pElanes Een 1 1 B A =
kejadian kasus/bulan
Penyelesaian pekerjaan sesuai janj an o
(DIFOT rate) > % e e
ketepatan waktu sandar, dari order 1005 5 I
pelayaran terakhir, toleransi 4 jam, %
ketepatan penyelesaian complete dan o 12 2z3n| kus
sailing kapal dari RKH, toleransi 4 jam,
realisasi dokumen S0F ke Pelindo, - 1213] ant
tolersnsi 2 hari dari kapal sailing, % - i
Ketepatan laporan dokumen SOF ke 1005 5 10| sac
kekeuangan, toleransi 48 jam, %
Ketepatan lzaporan dokumen SOF ke 1005 . o.213:kDM/ 2P
pelayaran, dari sailing, toleransi 1 :
Meeting mingguan evaluasi kinerja dg P
e j= e 100 98 oo | 2| oeim| kus
Sl %
, |panzsa pasar Pasar roughput kentainer domestik oe
“ |tznjung prick  |pelzbuhan tanjung prick dalzm boxes
Pasar troughput kontainer domestik oG
pelabuhan tanjung prick dalam TEUs
Penyslesaian dan dokumentasi ganti rug
3 |Kiaim kerugian ! = = 60 30 5 1.01%| BaAS
klaim pelanggan < hari
diproses *) pendokumentasian yang lebih akurat,
dengan cepat |sampai siap kirim asurans
. |Kecepatan ama nya truck trailer pelanggan di dalam
pelayanan apangan,
apangan de < menit 60 67 60 10 KDMW
rec menit &0 68 &0 10 KDM
amanya kontainer timbun di lapangan,
Dweeling time bongkar, < hari 4 4 4 5 1.01%| KDM
Dweeling time muar, hari 5 4 5 1.01%| KDM
Business
11l Process 30%
1 |Meningkatkan |Evaluasi kinerja vendor:
kinerja vendor|- Vendor alat minimal kalifbulan 2 2 3 5 1.49%| KDM 3 AFE 3 ATR
Vendor BBM minima kalif 3 bulan 1 0 1 245 0.73%] DH
2 Memastikan Ganti rugi yang ditanggung oleh karyawan| 2 B s 21 va3| sam
kegiatan akibat lalai prosedur
dilaksanakan
SESUE maksimum kasus, tiap bulan
dengan . Kejadian dalam satu tahun, maksima - - - - ss%| sam
standar kasus, tiap bulan - - - o e
terkait dengan project zero accident, near|
pelayanan miss
I(I::j:da:n nciden, maksima kasus 2 s s 21 og3| sam 0.00% 0.00%
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Operational

Truk internal dengan chasis 45 feet

3 - . . & 6 10 2 0.60%] KDM
excellent tersedia minima unit
Fvlenambéh groundslot u fasilitas 100 2 75 2 o505l ssm
apangan, diblog G,
dummy groundslot
Availabity Alat > %
Alatdermaga 85% 84.55% 85% 4 19%| KDM
Alzt lzpangan 95% 57.12% 95% 4 1.19%] KDM
Head Truck 85% 96.22% 85% 4 19%| KDM
BCH QC Crane > crane hour
acco 12 13 5 KDM
Qcco2 12 13 5 KDM
CCO. 17 18 5 KDM
Cood 17 19 5 KDM
BSH rata-rata > box/ship hour 25 25 7 KDM
ET/BT k) T0% 75% 6 KDM
Utilisasi zlat> %
Alatdermaga 60% 50.57% 60% 4 1.15%] KDM
Alatlapangan 60% 5157% 60% 4 1.1%%] KDM
Head Truck B0% 70.19% T0% 4 1.19%] KDM
BOR > k) 60% 6421% T0% 4 1.1%%] KDM
4 |Memastikan Target lzporan bulanan:
Laporan Wajib Laporan kegiatan ke Menhub < 10 10 1 1 0.34%] KUs
ke instansi Laporan kegiatan ke OP < 10 10 1 1 0343 KUS
dilakukan Laporan ke FTP 10 10 1 1 0.31%] KUS
tepat waktu Laporan RKBM + TKBM ke OP < 10 10 1 1 0.31%] KDM
Laporan Kesiapan Alat 10 10 1 1 0.31%] KDM
Laporan kejadian ( ada atau tidak ada ) 5 5 1 1 0.31%] SBR
Laperan troughput dan MSH 5 5 1 1 0.31%] SBR

5 Memastikan Sistem menitoring masa berlaku ijin
ijin dan tersedia % untuk
sertifikat Surat ljin Operator 1 BZR
masih berlaku |- Sertifikasi Alat 1 BZIR

Sertifikat kalibrasi jembatan timbang 1 BZR
STHNK Kendaraan milik perusahaan 1 BZR
Asuransi Kendaraan milik perusahaan 75% 1 BZR
jin Operasi PBM 100% 1 BZR
Domisili perusahaan 100% 1 BZR

6 Koordinasi Rapat reguler yang berjalan sesuai
dan kerja dengan rencana
ant.ar unit Ra.patn ngguan cperasicnal, tiap har 1005 | 100% A aaese| oen
kerja berjalan |kamis, kali dalam sebulan

Rapat bulanan dengan seluruh 5.5PVS
P =z 100% 50% 1 1 0.26%] DEN
dengan baik tizp hari selasa, minggu 2
R.apat bu an.an dengan Vendor Alat tiap 100% s0% 2 1 0.26%| koM
hari selasa, minggu 1dan 3
R.apatS bu a.nan dengan vendor BBM tizp 100% s0% 1 1 oossl on
hari selasa, minggu 2
Rapat |.JU. anan rev uwﬂbudget dan 1005 755 N 1 ooss owe
Realisasi tiap tanggal 10.
Rapat 3 bulanan reviuw budget dan
P - = 100% 50% 1 1 0.26%] JWR
Realisasi tiap tanggal 10. NPH
100 | 25.79%%
LEARMING &
IV GROWTH 17%
Strukt P kunci t % b T T
i ?.H' Ds.s unerrEns {umizh 100% 100% 100% 15 255%| DEN 255% 255%
1 |organisas orang)
P t ki Vi d t A A Aan
= MP n_un - =117 yEne mendsps 100% 50% 100% 15 255%| DEN 70% 0.00% 0.00%
dengan efekfif |Leadership Training _%
Menularkan
budaya Karyawan yang mendapat pelatihan tentang 1.53%| SBR

2 |pelayanan Kepuasan Pelanggaan 00% 50% 100% 9 70%
pada seluruh
karyawan dan Budaya Pelayanan %

Me.n:egah .Eet ap kar\,'a\'.'an‘mendapat pelatihan HSE i 1535l mic P P

3 |terjadinya minima kaliftahun 1 1 1 9
kecelakaan Alztbantu, peralatan bongkar muat yang B 2gaz| s3m 5% 5%
kerja digunakan harus dalam 50% 100% 1 68.92%

kendisi baik dan aman %

4 |Memastikan Back up system tersedia untuk
back up ATOS, Adipurusa Terminal Operating
tersedia Data server

Data komputer 100% 100%
Listrik 100% 100%
Koneksi jaringan 100% 100% 100%
Sertifikasi 150 | Karyawan yang ditunjuk perusahazan
5 |dan K3L mendapat pelatihan auditor
untuk sertifikasi 150 dan K3L, sejumizh . .
a a - 1.02%| RIC 0.00% ).00%
orang 0 0 3 &

& |Tingkat Perputaran karyawan < % 5 2 5 8 1.36%| MGN 38R
perputaran Tingkat kepuasan karyawan >, % 95% 0% 100% 10 1.70%| SBR 80.00% 3%
karyawan 100 | 17.02% FI72% | 1221%

100.00% folal skor 7B.94% folal skor 74.36%
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September — Oktober

ORIECTIVE/ ) . TARGET | REALISasI| TARGET |bobot| bobor BULAN
MO, cne MEASURE/UKURAN, KETERANGAN
SASARAN 2 total
Financial
1 Perspective 33% e
1 Meningkatkan
penjualan Pertumbuhan Truput dim boks >,
Pertumbuhan Truput dim TEUs >
__ boks 2 0 | 255,333 | 285,266 5.23%| KDM F.23% | 26 9.23%
TEUs 2 6| 283,212 | 320,030 4.87%| KDM 487% | 2 487%
Kenaikan tarif » % o o 13 KDM %
Meningkatkan
2 |efisiensi biayal 75 79 8 10 3.30%| KDM 8.30
operasional Konsumsi Solar < ter/box
Biaya Karyawan < Rp/box 53,500 4,760 | 61,525 10 330%| Bas |7
Biaya TKEM Rp/box 32,551 | 32,308 | 28,934 10 3.30%| KDM
(BCH 18, tariff rp2.900.000/shift)
Piutang tertagih sesuail dengan TOP. %| 100% 8 272%| BAS
100 | 32.98%
Customer 21
Il Perspective i
Meningkatkan
1 |kepuasan - Indeks Kepuasan Pelanggan > % 90 90% 5 101%| RIC
pelanggan
Keluhan pelanggan (kiaim kerugian)/
X peimnzesn = 1 1 o | 18| e
kejadian kasus/bulan
Penyelesaian pekerjaan sesual janj
(DIFOT rate) > %
ketepatan waktu sandar, dar’ .c.rder s 1a1s] wus
pelayaran terakhir, toleransi 4 jam, %
ketepatan penyelesaian complete dan 1005 2z3n| kus
sailing kapal dari RKH, toleransi 4 jam,
realisasi dokumen S0F ke Pelindo, - -
6 121%| AN
toleransi 2 hari dari kapal sailing,, £
Ketepatan laporan dokumen SOF ke
P ° w00% | & | ne2n| sas
kekeuangan, toleransi 48 jam, %
Ketepatan laporan dokumen 50F ke
P P 2 | osjom/re
pelayaran, dari sailing, toleransi 1 )
Meerting mingguan evsluasi kinerja dg PT
= == J2de 100 88 00% 3 0.61%| KUs
SFIL = %
, |pangsa pasar Pasar troughput kentainer domestik oe - -
“ |tanjung priok |pelabuhan tanjung prick dalam boxes B B
Pasar troughput kentainer domestik 0e 31104
pelabuhan tanjung prick dalam TEUs o
Penyeleszian dan dokumentasi ganti rug A s .
3 |Kiaim kerugian| ' = = 60 5 101%| BAS &0 0.51% 30
klaim pelanggan < hari
diproses *) pendokumentasian yang lebih akurat,
dengan cepat |sampai siap kirim asurans
. |Kecepatan ama nya truck trailer pelanggan di dalam
pelayanan apangan,
apangan delivery, menit 60 &7 60 | KDM 2| 73.07% | 1.48%
receiving, < menit 60 68 &0 %] KDM 39
amanyz kentainer timbun di lapangan,
Dweeling time bongkar, < har 2 4 3 KOM 3.32
Dweeling time muat, < har! 5 4 5 KDM 6.08
Business
11l Process 30%
1 |Meningkatkan |Evaluasi kinerja vendaor:
kinerja vendor|- Vendoralat minima kali/bulan 2 2 3 5 KDM 3 1.48% 3 45T
Vendor BBM minima kali/ 3 bulan 1 0 1 0.73%| DH -
) Memastikan Ganti rugi yang ditanggung oleh karyawan| 2 B 0 21 e T B
kegiatan akibatlalai prosedur
dilaksanakan
Ssesua maksimum kasus , tiap bulan
dengan Kejadian dalam satu tahun, maksima - - . oesz| sam B
standar kasus, tiap bulan - N - s e
terkait dengan project zero accident, near|
pelayanan miss
kejadian inciden , maksima kasus
- — 2 8 o | 21| os| ser -
/ sebulan
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3 Operational Truk internal dengan chasis 45 feet 6 6 10 3
excellent tersedia minima unit
MEI‘IEF*IlJ?h groundslot u fasilitas 25 75 3 T
apangan, diblog G,
dummy groundslot
Availabity Alat > %%
Alatdermaga 95% 95% 4 1.19%| KDM
Alat lapangan 95% 95% 4 1.19%| KDM
Head Truck 95% 96.22% 95% < 1.15%%| KOM
BCHOCCrane »_ box/crans hour
Qoo 12 12.06 13 5 1.48%| KDM
QCCo! 12 1017 13 5 1.45%| KOM
Qcco, 17 17.69 18 5 1.48% KDM
CCod 17 16.84 19 5 1.48%| KDM
BSH rata-rata » box/ship hour 25 227 25 7 2.08%| KDM
BT % 70% 67.80% 75% 6 1.75%| KDM
Urilisasialat>___ %
Alat dermaga B0% 30.57% B0% - 1.18%| KDM 1%
Alat lapangan 60% 51.57% 60% 4 1.18%| KDM g
Head Truck 60% 70.19% 70% < 1.15%| KOM 15
BOR>__ % B0% 64.21% T0% - 1.18%| KDM 1%
4 |Memastikan Target laporan bulanan:
Laporan Wajik |- Laporan kegiatan ke Menhub<____ 10 10 1 1 0.34 KuUs 47
ke instans Laporan kegiatan ke OP<_____ 10 10 1 1 0.348 KUs 4%
dilakukan Laporan ke PTP 10 10 1 1 0.31%]| Kus 1%
tepat waktu Laporan RKBM = TKEM ke OP <_____ 10 10 1 1 0.31%| KDM £
Laporan Kesiapan Alat 10 10 1 1 0.31%| KDM £
Laporan kejadian ( ada atau tidak sda ) 5 5 1 1 0.31%| SBR 1%
Laporan troughput dan MSH 5 5 1 1 0.31%| SBR 1%
5 Memastikan Sistem monitoring masa berlaku ijin
jindan tersedia % untuk:
sertifikat Surat |jin Operator 1 0.36%] BIR
masih berlaku |- Sertifikasi Alat 1 0.36%| BZIR
Sertifikat kalibrasi jembatan timbang 1 0.36%| BZR
STNK Kendaraan milik perusahaan 1 0.36%] BIR
Asuransi Kendaraan milik perusahaan 1 0.36%] BZR
jin Operasi PBM 1 0.39%| BZR
Domisili perusahaan 1 0.36%] BIR
6 Koordinasi Rapat reguler yang berjalan sesuai
dan kerja dengan rencana
ant.ar un.t Rapat m! ngguan operasiona , tizp har 1005 1005 A aaes| oEn
kerja berjalan |kamis, kali dalam sebulan
Rapat bulanan dengan seluruh S.SPVS 1005 0% ] | 028w DEN
dengan baik tiap hari selasa, minggu 2
R.apat bu an.an dengan Vendor Alat tiap 100% 50% . 1 o.26%| kom
hari selasa, minggu 1dan 3
R.apatﬂ bu a.nan dengan vendor BBM tiap 1005 05 1 1 oogs| oH
hari selasa, minggu 2
Rapat bulanan rev uwﬂbudge[ dan 1005 75 ] | o8| 1w
Reazlisasitiap tanggal 10.
Ra.pat.i bulanan revi u:u budget dan 100% 50% 1 1 o.26%| 1w
Realisasi tiap tanggal 10. NPH
29.79%|
LEARNING &
IV GROWTH 17%
Struktur Posisi kunci teris % {jumizh 00 00 100 15 255%| pEn 100%
1 |organisas orang)
Pemimpin unit kerja yang mendapat - .
dengan efekfif|Leadership Training ____ % 0% - 2.33%| DEN
Menularkan
budaya Karyawan yang mendapat pelatihan tentang 1.53%| SBR
2 |pelayanan Kepuasan Pelanggaan 100% 50% 100% 9
pada seluruh
karyawan dan Budaya Pelayanan %
Mencegah Setiap karyawan mendapat pelatihan HSE 1535 RiC
3 |terjadinya minimal ____kali/tahun 1 1 1 9
kecelakaan . Alat bantu, perzlatan bongkar muat yang - 2s95| sam
kerja digunakan harus dalam 00% 50% 100% 17 70.00%
kondisi baik danaman ____ %
4 |Memastikan Back up system tersedia untuk:
back up - ATOS, Adipurusa Terminal Operating 100% 100% 100% 22 0.37%| HDY
tersedia Data server 22 0.37%| HDY
Data komputer 2.2 0.37%| HDY
Listrik 22 0.37%| BIR
Keneksi jaringan 22 0.37%| BIR
Sertifikasi 150 ] Karyawan yang ditunjuk perusahaan
5 |dan K3L mendapat pelatihan auditor
untuk sertifikasi 150 dan K3L, sejumizh
orang 0 0 3 6 Lozl R
6 |Tingkat Perputaran karyawan<__ % 2 5 MGN
perputaran Tingkat kepuasan karyawan >____ % a53% 0% 100% SBR
karyawan
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November-Desember

OBJECTI _ . . TARGET | REALISAS|| TARGET erson il BULAN
ND MEASURE/UKURAN/ KETERANGAN
SASARAN 2017 2017 2018 charze
Financial
1 Perspective 33% skor skor
I Meningkatkan
penjuzlan Pertumbuhan Truput dim boks * S
Pertumbuhan Truput dim TEUS = %
___ boks 58,6 ,333 | 285,2 KDM 8.8I% 8.89%
__ TEUs 50,6 ,212 | 320,0 KDM 4.87% 486%
Kenzikan tarif » % 0 15 KDM 0.00% 0.00%
Meningkatkan
2 |efisiensi biaya| 75 8 10 3.30%| KDM 303% 7.7 3.30%
operasiona Konsumsi Solar < ter/box
Biaya Karyawan < Rp/box 10 3.30%| BAS
Biaya TKBN 32,551 | 32,308 28,934 10 3.30%| KDM
(BCH 18, tariff rp2.900.000/shift)
Piutang tertagih sesuai dengan TOP. %o| 100% 100% 100% 8 2.72%| BAS
100 ] 32.98%
Customer i
n Perspective =
Meningkatkan
1 |kepuasan - Indeks Kepuasan Pelanggan > % g0 80% 5 1.01%| RIC 0% 0% 01%
pelanggan
Keluhan pelanggan (klaim kerugian, 1 1 - 1a0n| sEa 2 %

kejadian <____ kasus/bulan
Penyelesaian pekerjaan sesuai janj
{DIFQT rate) > %
ketepatan waktu sandar, dari order
pelayaran terakhir, toleransi 4 jam, %
ketepatan penyelesaian complete dan
sziling kapal dari RKH, toleransi 4 jam,
realisasi dokumen S0F ke Pelinde,

100% 6 121%| KUs

2.83%| Kus

b 1.21%| ANT

toleransi 2 hari dari kapal sailing, %

o o 5
Ketepatan laporan dokumen SOF ke oo 8 16am| mas S =
kekeuangan, toleransi 48 jam, %

Ketepatan laporan dokumen SOF ke
pelayaran, dari sailing, toleransi 1

Meeting mingguan evaluasi kinerja dg PT
SPIL » %

pangsa pasar |Pasar troughput kontainer domestik

ra
[=
I}

tanjung prick

pelabuhan tanjung prick dalam boxes
Pasar troughput kentainer domestik

pelabuhan tanjung prick dalam TEUs oe
3 |Kizim kerugian] Penyelesaian dan dokumentasi ganti rug 80 . sac 0.47% 0%
klzim pelanggan<____ hari
diproses *) pendokumentasian yang lebih akurat,
dengan cepat |sampai sizp kirim asurans
4 |Kecepatan ama nya truck trailer pelanggan di dalam
B CEEVELED) apangan,
apangan delivery, menit 60 60 KDM
receiving menit 60 60 KDM
amanya kontainer timbun di lapangan,
Dweeling time bongkar, < har 4 4 KD
Dweeling time muat, < hari 5 5 KDM
Business
|Il Process 30%
1 |Meningkatkan |Evaluasi kinerja vendor:
kinerja vendor|- Vendor alat minimal ____ kali/bulan 2 3 KDM 49% 45%
Wendor BBM minimal ____ kali/ 3 bulan 1 1 DH
2 Memastikan Ganti rugi yang ditanggung cleh karyawan 2 0 an
kegiztan akibat lalai prosedur
dilaksanakan
sesuz maksimum kasus, tizp bulan
dengan Kejadian dalam satu tahun, maksima s 5 sEn 0.45% 0.45%
standar kasus, tiap bulan
terkait dengan project zero accident, near
pelayanan miss
kejadian inciden , maksima kasus 3 0 s8R 5
/ sebulan
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Operationa

Truk internal dengan chasis 45 feet

3 - - & e 10 2 0.60%| KDM
excellent tersedia minima unit
Menamh?h groundslotu fasilitas 100 25 73 2 e T
spangan, di blog G,
dummy groundsiot
- Availabity Alat > %
Alatdermaga 85% 84.55% 85% 4 .18%| KDM
Alat lapangan 85% 57.12% 85% 4 1.18%| KDM
Head Truck 95% 96.22% 95% 4 .19%| KDM
BCHQC Crane »_ box/crane hour
acco 12 12.06 13 KDM
acco. 12 10.17 13 KDM
Qccos 17 17.68 13 KDM
coos 17 16.84 13 5 KDM
BSH rata-rata > box/ship hour 25 227 25 7 KDM
ET/BT £ 70% 67.80% 75% 6 KDM
Utilisasi alat>___ %
Alatdermaga 60% 50.57% 60% 4 1.18%| KDM
Alat lapangan 60% 5157% 60% 4 1.18%| KDM
Head Truck 60% 70.18% 70% 4 1.18%| KDM
BOR>___ % 60% 64.21% T0% 4 1.1%%| KDM
4 |Memastikan |Target laporan bulanan:
Laporan Wajib |- Laporan kegiatan ke Menhub < 1 1
ke instans Lzporan kegiztan ke OP<___ 1 1
dilakukan Lzporan ke FTP 1 1
tepat waktu Lzporan RKEM + TKEM ke OP <_____ 1 1
Laporan Kesizpan Alat 1 1
Laparan kejadian | ads stau tidak ada | 5 5 1 1
Laparan troughput dan M3H 5 5 1 1 0.31%| SBR
5 Memastikan Sistem monitoring masa berlaku ijin
ijin dan tersedia % untuk:
sertifikat Surat ljin Operator 100% 100% 100% 1 0.36%| BZR
masih berlaku |- Sertifikasi Alat 100% 100% 100% 1 0.36%| BIR
Sertifikat kalibrasi jembatan timbang 100% 100% 100% 1 0.36%| BZR
STNK Kendaraan milik perusshaan 100% 100% 100% 1 0.36%| BZR
- Asuransi Kendaraan milik perusahaan 100% 75% 100% 1 0.36%| BZR
jin Operasi PBM 100% 100% 100% 1 0.38%| BIR
Domisili perusahaan 100% 100% 100% 1 0.36%| BZR
P Koordinasi Rapatreguleryang berjalan sesual
dan kerja dengan rencana
antar un .t Ra.patm ngguan operasional, tiap har 0% 1005 2| P,
kerja berjalan |kamis, kalidalam sebulan
. Rapatbulanan d.engan seluruh S.5PVS 00 S0% 1 | ooex| oEn
dengan baik  |tiap hari selasa, minggu 2
R.apathu an.an dengan Vendor Alat tiap 00 So% 2 | 02ez| kom
hari selasa, minggu 1dan 3
R.apati bu a.nan dengan vendor BBM tiap 00 So% 1 | e
hari selasa, minggu 2
Ra.pat |.JLI anan revi uw-hunget dan 00 733 1 | ooez| wa
Realisasi tiap tanggal 10
Ra.pat? bulanan rev u:‘.l budget dan 50% i 1 o.26%| 1wr
Realisasi tiap tanggal 10. NPH
100 | 29.7%%
LEARNING &
IV GROWTH 17%
Struktur Fus. kunci teris % (jumlah 100% 100% 100% 15 255%| DEN
1 Jorganisas orang)
Pemimpin unit kerja yang mendapat -
dengan efekfif|Leadership Training ___% 0% 2.55%) DEN
Menularkan
budaya Karyawan yang mendapat pelatihan tentang| 153%| SBR
2 |pelayanan Kepuasan Pelanggaan 100% 50% 100% 9
pada seluruh
karyawan dan Budaya Pelayanan %
Mencegah Setiap karyawan mendapat pelatihan HSE 1535 mic
3 Jterjadinya minimal _____kaliftahun 1 1 1 9
kE:.E akaan . .A at bantu, peralatan bongkar muat yang N 280%| sam
kerja digunakan harus dalam 100% 50% 100% 17
kendisi baik danaman _%
4 |Memastikan Back up system tersedia untuk
back up - ATOS, Adipurusa Terminal Operating 100% 100% 100% 0.37%| HDY
tersedia Data server 100% 100% 100% 0.37%| HDY
Data komputer 100% 100% 100% 0.37%| HDY
Listrik 100% 100% 100% 0.37%| BIR
Keneksi jaringan 0.37%| BZIR
Sertifikasi 150 ] Karyawan yang ditunjuk perusahaan
5 |dan K3L mendapat pelatihan auditor
untuk sertifikasi 150 dan K3L, sejumliah
n n 1.02%| RIC
orang 0 0 3
& |Tingkat Perputaran karyawan<__% 5 2 MGM
perputaran Tingkat kepuasan karyawan > % 353 0% &R
karyawan
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Resume 2018

OBJECTIVE/ | o o | TARGET | REALIS | TARGET
MEASURE/UKURAN, KETERANGAN
ARAN 2017 2 2018 RESUME
Financial
1 Perspective 33% nia capaian skor
. [Meningkatkan
penjualan Pertumbuhan Truput dim boks > %
Pertumbuhan Truput dim TEUS > %
boks KD
TEUs KD
Kenaikan tarif > o o 15% 1% 6.27%] KDM 0% 0.00%
Meningkatkan
2 siensi biaya 7.5 7.9 10 KDM B.42 3.13%
cperasiona Kensumsi Solar < ter/box
Biaya Karyawan < Rp/box 61,525 10 BAS 71,780
Biaya TKEM box 32,551 32,308 28,834 10 3.30%| KDM 3
(BCH 18, tariff rp2 shift)
Piutang tertagih sesuai dengan TOF___° BAS 0 241%
100 7&.58% | 35.26%
Customer o
1l Perspective "
Meningkatkan
1 |kepuasan ndeks Kepuasan Pelanggan = 90 90% 5 1.01%] RIC 7
pelanggan
Keluhan pelanggan (klaim kerugian)/ s ; ) -
kejadian < kasu - N o
Fenyelesaian pekerjaan sesual janj - an
(DIFOT rate) » B o o
ketepatan waktu sandar, dari order - . cs A A An
P ' . - ] 1.21%| KUs S6.4% 0.68%
pelayaran terakhir, teleransi 4 jam, %
ketepatan penyelesaian comp etz.a.dan 100% 14 2833 Kus 7247 coem
sailing kapal darl RKH, toleransi 4 jam,
realisasi dokumen 50F ke Pelindo, P - . - - s
. 100% 6 1.21%]| AN g 6%
teleransi 2 hari dari kapal sailing, %
Ketepatan laporan dokumen 20F ke 24 oo 7o o
" " o s | vean] sas | ez | resz=m | 2=
kekeuangan, toleransi 48 jam,,
Ketepatan laporan dokumen S0F ke - A ey
F ° 4 0.81%LDM/RP & 0.50%
pelayaran, dari sailing, toleransi 1
Meeting mingguan evaluasi kinerja dg P o o N PR - e
- ! 100 98 3 0.61%| KUS 00.0% 0.61%
SPIL > )
, |pangsa pasar |Pasartroughput kontainer domestik o iy e | mmroare
“ |tznjung prick |pelzbuhan tanjung prick dalam boxes : o ST
Pasar troughput kentainer domestik oc wmm s
pelabuhzan tanjung prick dalam TEUs e
Meningkatkan |Pangsa pasar Ad pul.'usa> 15.00 g245.74 18% - 1.21% 7.00% iR
pangsa pasar |berdasarkan truput (dalam Boxe:
Fangsa pasar Adipurusa » . .
Ppasaradie — 1500 |1237001] 18 | = | osn .
berdasarkan truput (dalam Teus)
Penyelesaian dan dokumentasi ganti rug
3 |Klaim kerugian ! = = 60 30 5 1.01%| BAS
klaim pelanggan < har
diproses *) pendockumentasian yang lebih akurat,
dengan cepat |sampai siap kirim asurans
. |Kecepatan ama nya truck trailer pelanggan di dalam
" |pelayanan apangan,
apangan delivery, < menit 60 67 60 10 2.02%| KDM
receiving, < menit 60 68 &0 10 2.02%] KDM
amanys kontainer timbun di lapangan,
Dweeling time bongkar, < hari 4 4 5 1.01%] KDM
Dweeling time muat, < har 5 5 5 1.01%] KDM
100 | 20.21%
Business
Il Process 30%
1 [Meningkatkan |Evaluasi kinerja vendor:
kinerjzs vendor|- Vendor alat minima kali/bulan 2 2 3 5 KoM 3 1.45%
Vendor BBM minima kali/ 3 bulan 1 0 1 2 0 DH - 0.00%
2 Memastikan Ganti rugi yang ditanggung oleh karyawan 2 B a 21 o] can . 0.63%
kegiatan akibat lalal prosedur
dilaksanakan
sesua maksimum kasus, tiap bulan
dengan . Kejadian dalam satu tahun, maksima - - - . oesxl sBr _ OL45F
standar kasus, tiap bulan - ¥ ¥ i o
terkait dengan project zero accident, near|
pelayanan miss
kejadian inciden , maksima kasus - - A
o 2 E 0 21 | os3n| see i 0.00%
/ sebulan
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Penyelesaian dan dokumentasi ganti rug . .
3 JKlaim kerugian &0 30
klaim pelanggan < hari
diproses *) pendockumentasian yang lekih akurat,
dengsn cepat |sampai siap kirim asurans
. |kecepatan ama nya truck trailer pelanggan di dalam
pelayanan apanzan,
apangan delivery, < menit 60 67 60 2.02%] KDM
receiving, menit 60 68 60 2.02%| KDM
amanya kentainer timbun di lapangan,
Dweeling time bongkar, < har 4 4 4 5 1.01%] KDM
Dweeling time muat, < har 5 4 5 1.01%] KDM
20.21%
Business
1l Process 30%
1 |Meningkatkan |Evaluasi kinerja vendor:
kinerja vendor Vendeor alat minima kalifbulan 2 2 3 5 1.45%] KDM 43T
Vendor BEM minima kalif 3 bulan 1 o 1 2 0.73%| DH -
2 Memastikan Ganti rugi yang ditanggung cleh karyawan 2 N o 21 os3m| smm R ]
kegiatan akibat lalai prosedur
dilaksanakan
SEsus maksimum kasus , tiap bulan
dengzan Kejadian dalam satu tshun, maksima o - . o.ss%l sem P
0 0 0 0.65%| S - 0.65%
standar kasus, tiap bulan N
terkait dengan project zero accident , near|
pelayanan miss
i Ci = suUs
,::_fzda:n neiden , maksima kasus |y E 0 2 0833 sem 05 0.00%
- |Memastikan |Sistem monitoring masa berlaku ijin
" |ijin dan tersedia % untuk:
sertifikat Surat ljin Operator 100% 100% 100% 1 0.36%| BZR
masih berlaku Sertifikasi Alat 100% 100% 100% 1 0.36%| BZR
Sertifikat kalibrasi jembatan timbang 100% 100% 10 1 0.36%| BZIR
STNK Kendaraan milik perusshaan 100% 100% 100% 1 0.36%] BZR
Asuransi Kendaraan milik perusahaan 100% 75% 100% 1 0.36%) BZR
Jin Operasi PEM 100% 100% 100% 1 0.39%) BZR
Ciomisili perusahaan 100% 100% 100% 1 0.36%] BZR
c Koordinas Rapat reguleryang berjalan sesuz
dan kerja dengan rencana
antar unit Rapat mingguan cperasional, tiap har n - . . " . Y
° ° P 1005 | 100% 2 1| oae| oen 4 0267
kerja berjalan |kamis, kali dalam sebulan
Rapat bulanan dengan seluruh & - —_—
F 1 1| 1| o2sx| oen 2 0.26%
dengan baik |tiap hari selasa, minggu 2
“at b V 2 .
Rapat bulanan dengan Vendor Alattiap 1003 son B 1 o.253] kom A noem
hari selasa, minggu 1dan 3
hat3b " 1 2
Rapat 3 bulanan dengan vendor BEM tiap 1005 o5 1 1 oaes| oH 0.20%
hari selasa, minggu 2
Rapat bulanan reviuw budget dan 100% 755 1 . oass| we 0.26%
Realisasi tiap tangga! 10 B |
1Etib vinw b
Rapat 3 bulanzn reviuw budge: dan 00% | so% 1] 1| ozen| swe 2267
Realisasi tiap tanggal 10. NPH -
100
LEARMNING &
IV GROWTH 17%
Struktur Posisi kunci teris % {jumizh 1005 1005 100 R A
1 |ergznisas orang) = = e o =
Pemimpin unit kerja yang mendapat 100% 50% 00% 5| 25s% oen
dengan efekfif |Leadership Training _____ % - -
Menularkan
budaya Karyawan yang mendapat pelatihan tentang 1.53%] SBR
2 |pelayanan Kepuasan Pelanggaan 50% 9
pada seluruh
karyawan dan Budaya Pelayanan %
Mencegah Setiap karyawan mendapat pelatihan HSE 1353 Bic
3 |terjadinys minima kaliftahun 1 1 1 g = =
kecelakaan Alat bantu, peralatan bongkar muat yang sges| eam
kerjz digunakan harus dalam 50% 17 ==
kondisi baik dan aman %
4 IMemastikan Back up system tersedia untuk:
back up ATOS, Adipurusa Terminal Operating 100% 00% 2.2 0.37%] HDY
tersedia Data server 22 0.37%| HDY
Data komputer 100% 100% 100% 2.2 0.37%] HDY
Listrik 22 0.37%)] BZR
Koneksi jaringan 100% 100% 100% 2.2 0.37%] BZR
Sertifikasi 150 Karyawan yang ditunjuk perusahaan
5 |dan K3L mendapat pelatihan auditor
untuk sertifikasi 150 dan K3L, sejumlah . -
arang 0 ] 3 [ 1ozl RIC
& [Tingkat Perputaran karyawan < % 5 5 1.38%| MG
perputaran Tingkat kepuasan karyawan > e 95% 170 SBR
karyawan 2
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Tabel 4.12Resume Pencapaian Kinerja 2018

NO. tem lan | b | Mar | Apr | Mei | hmo| W) Aug | Sep | OK | Nov | Des fatavatd ratal | TARGET
Firancial perspektif | 2.55% | 13.76% | 15.0% | 15.00% | 15.34% | 17.80% | 15.80% | 15.54% | 15.64% | 25.41% | 25.09% | 25.50% | 15.05% | 33.47%
Customer perspektif | 15.76% | 16.76% | 15.13% | 1474% | 1281% | 13.21% | 16.92% | 13.10% | 15.50% | 16.35% | 14.54% | 17.09% | 14.00% | 1867%
Internal bisnis proses | 24.10% | 25.67% | 24.96% | 25.93% | 15.01% | 24,445 | 2577% | 15.33% | 27.00% | 26.77% | 26,528 | 24.86% | 25.00% | 33.34%
eamingngronth | 1585% | 1420% | 99 | 10163 | 1016% | 1050% | 10345 | 12008 | 12065 | 12305 | 12305 | 11555 | 1076 | 1430%
fofe stz BLITH | 0435 | 77.00% | T6.03% ?3.52%-?3.94% 7 36% | BO.59% | 30.45% | 78685 | B0.20% | 75,0 | 100.00%| 100003

L)
L
e

[
=
e

[xE]
[
=

e | e | e | e
—
]
=

10.00%
0.00%

90.00% 1~
80.00% ‘.
70.00% I I l . I [
60.00% . l I l . ‘l H learning n growth
50.00% = = |= = | | = _ ® Internal bisnis proses
40.00% = i

B Customer perspektif
30.00% |
20.00% = = = = l = M Financial perspektif

iiiinl

M Financial perspektif
B Customer perspektif
M Internal bisnis proses

M |earning n growth
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesmpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan laporan, terdapatah penilaian kinerja
operasional yang dilakukan, yaitu karena kewajityan kepentingannya terhadap
pelaksanaan perjanjian tingkat layanan ( SLA ), FElindo 2 cabang Tanjung
priok / PT. Pelabuhan Tanjung Priok melakukan péamil terhadap mitra
perusahaan bongkar muat. Kewajiban melakukan esiayaag dimaksud adalah
sebagai cerminan standartisasi pelayanan Pelindabang Tanjung priok serta
melakukan penilaian kinerja oleh mitra PerusahaamgBar muat sebagai
jawaban atau counter terhadap penilaian dari PThdteldan bahan evaluasi
terhadap perkembangan dan kelangsungan usahanyand@etode balance score
card.

Dari hasil penelitian dan laporan ini dapat disitkpn sebagai berikut :
Hasil dari Pola kerjasama operasional antara P&bRbbn Indonesia Il cabang
Tanjung Priok dengan mitra Perusahaan bongkar adeah produktifitas kinerja
yang lebih baik, saling berbagi keuntungan, daaktichematikan ke dua belah
pihak. Hasil dari penilaian kinerja lebih banyaktediukan oleh besaran
parameter, penentuan pembobotan, pendalaman tprhadaalah, pandangan
umum dalam bentuk kuisioner dan melihat sudut pagdepentingan perusahaan
yang melakukan penilaian kinerja; periksa, hasilleasi kinerja operasional yang
dilakukan oleh PT. Pelindo, memberikan skor seb@8dr3 untuk PT. Adipurusa.
Sedangkan penilaian menggunakan metode balance saod yang dilakukan
oleh secara internal perusahaan memberikan skesaed5,00.

Pengukuran penilaian kinerja dengan menggunakand@eBalance Score
card secara berkala bulanan cukup relevan yangubargebagai alat evaluasi
untuk mengukur capaian, target, kelebihan dan leigan dari kinerja

operasional perusahaan. Disamping itu, penilaizerja menggunakan balance
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score card cukup sesuai dengan penilaian kinerjg gidakukan oleh PT. Pelindo
2 cabang tanjung priok.

Semakin detail, akurat dan terbarukan, data yanfungoul dari
pengukuran kinerja operasional akan memberikan yasg lebih baik. Untuk itu
diperlukan perangkat yang bisa memberikan dataeliats berupa sistem
pengoperasian terminal. Penentuan target atasrpenfisi (KPI) dari tiap-tiap
perspektif akan dilakukan peninjauan dan evaluesas awal tahun berdasar
situasi dan kondisi yang terjadi dan disesuaikargde budget anggaran dari tiap-
tiap perusahaan. Penggunaan Balance score caghsals atau metode evaluasi
kinerja, merupakan tanda atau signal awal terhd@mgmpan atau kemampuan
mitra perusahaan bongkar muat untuk melangsungsamanya.

Penggunaan Balance Score Card, membantu mitra ghaas Bongkar
muat dalam memenuhi persyaratan dan evaluasi &inehunan, baik oleh PT.

Pelindo Il maupun untuk kepentingan kelangsungaharsya sendiri.

51. Saran

Penilaian kinerja operasional dan evaluasi yarahtelilakukan oleh PT.
Pelindo 2 cabang Tanjung priok terhadap mitra @drasn bongkar muat
syogyanya dapat dijalankan secara konsisten dakalberguna memastikan
standartisasi pelayanan di pelabuhan Tanjung ek kemitraan yang sudah
berjalan baik selama ini.

Guna memberikan penilaian yang lebih objektif, dapilakukan
penambahan parameter, pendalaman masalah dam lizgissub bagian dari tiap-
tiap perspektif dari balance score card. Capaiamerjd operasional dapat
meningkat dengan menambah fasilitas sarana derd@agapangan, penambahan
alat bongkar, penggunaan sistem terminal operdsiogamg terintegrasi,
kemudahan dari birokrasi yang berlaku dan campugaia pemerintah secara

positif.
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